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ABSTRAK 
 

Nama                : Putri Agustina Rangkuti 

NIM                  : 2120600004 

Judul               : Penerapan Kegiatan Menggunting dan Menempel             

untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini di di paud tunas harapan 

huta padang  kecamatan ulu pungkut kabupaten  

mandailing natal sumatera utara  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan menggunting dan 

menempel secara terpisah di PAUD Tunas Harapan. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 

dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian adalah 10 anak 

kelompok A yang terdiri atas 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, catatan anekdot, dan 

dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra-

siklus, kemampuan menggunting dan menempel anak masih rendah, 

dengan rata-rata ketuntasan klasikal hanya 20%. Setelah pelaksanaan 

siklus I, kemampuan menggunting meningkat menjadi 60%, 

sementara kemampuan menempel mencapai 65%. Anak mulai mampu 

memegang gunting dengan benar dan menempel gambar dengan lebih 

rapi. Pada siklus II terjadi peningkatan yang lebih signifikan: 

kemampuan menggunting mencapai 90%, sedangkan menempel 

mencapai 86,67%. Anak-anak sudah mampu memotong mengikuti 

pola dengan presisi, menempel potongan sesuai posisi, serta 

menunjukkan rasa percaya diri dan kemandirian dalam 

berkarya.Dengan demikian, penerapan kegiatan menggunting dan 

menempel secara terpadu dan terarah efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun di paud tunas harapan 

huta padang  kecamatan ulu pungkut kabupaten  mandailing natal sumatera 

utara Kegiatan ini dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif, dan berorientasi pada pengembangan 

keterampilan tangan anak. 

Kata Kunci: Motorik Halus, Menggunting, Menempel 
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ABSTRACT 

 

Nama : Putri Agustina Rangkuti  

NIM :2120600004 

Judul : The Implementation of Cutting and Pasting Activities to 

Improve Fine Motor Skills of Early Childhood at PAUD 

Tunas Harapan Huta Padang, Ulu Pungkut District 

 

This study aims to determine the improvement of fine motor skills of 

children aged 5–6 years through the separate implementation of 

cutting and pasting activities at PAUD Tunas Harapan. The research 

employed the Classroom Action Research (CAR) method with a 

qualitative approach, using the Kemmis and McTaggart model. The 

study was conducted in two cycles, each consisting of two meetings. 

The subjects were 10 children (5 boys and 5 girls). Data were 

collected through observation, anecdotal notes, and 

documentation.The results of the study revealed significant 

improvements in children’s fine motor skills. During the pre-cycle 

stage, the classical completeness for both cutting and pasting activities 

was only 20%, with most children in the “Beginning to Develop” 

category. After the first cycle, cutting skills increased to 60%, while 

pasting skills reached 65%. The children began to demonstrate better 

hand–eye coordination and improved neatness in their work. In the 

second cycle, after the researcher provided more engaging media, 

individual guidance, and motivational reinforcement, cutting skills 

increased to 90% and pasting skills reached 86.67%. The children 

were able to cut along the lines precisely, paste neatly according to 

the pattern, and showed greater independence and confidence in their 

creative work.Thus, the implementation of cutting and pasting 

activities, when conducted in a structured and integrated manner, 

effectively enhances the fine motor skills of early childhood students. 

This activity can serve as a creative, enjoyable, and skill-based 

learning strategy that supports the optimal physical and emotional 

development of children. 
 

Keywords: Fine Motor Skills,  Cutting, Pasting 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 انمهخص

 : بىحشٌ أغىسخُىب ساوغكىحٍ الاسم

 ٠٠٠١٠١١١١٢:  انشقم اندبمعٍ

 : حطبُق أوشطت انقص وانهصق نخحسُه انمهبساث انحشكُت انذقُقت نلأطفبل انعىىان

 قضبء أونى بىوغكىث –فٍ سوضت حـىوبس حَشاببن هىحب ببداوغ  

 

حهذف هزي انذساست إنً معشفت مذي فعبنُت حطبُق أوشطت انقصّ وانهصق بشكم مىفصم فٍ 

سىىاث فٍ سوضت حىوبس  ٠–٥ححسُه انمهبساث انحشكُت انذقُقت نذي الأطفبل بعمش 

، وفق ومىرج انمىهح انىىعٍوفق  مىهح انبحث الإخشائٍ انصفٍحَشاببن. اسخخذمج انذساست 

 ٠١دوسحُه، كم دوسة حضمىج خهسخُه. حكىوج انعُىت مه  كُمُس ومبكخغبسث، ووفُزث عهً

بىبث(. خُمعج انبُبوبث مه خلال انملاحظت، وانملاحظبث انقصصُت،  ٥أولاد و ٥أطفبل )

أظهشث وخبئح انبحث ححسىبً مهحىظبً فٍ مهبساث الأطفبل انحشكُت انذقُقت. ففٍ .وانخىثُق

٪ فقظ، وكبن معظم ٠١وشطت انقصّ وانهصق انمشحهت انقبهُت، بهغج وسبت الإحقبن الإخمبنُت لأ

٪، بُىمب ٠١الأطفبل فٍ فئت "بذأ َخطىس". بعذ حىفُز انذوسة الأونً، اسحفعج مهبسة انقصّ إنً 

٪. بذأ الأطفبل َظُهشون ححسىبً فٍ حىسُق حشكت انُذ وانعُه ٠٥وصهج مهبسة انهصق إنً 

هُمُت أكثش حشىَقبً وحقذَم إسشبد فشدٌ ودقت انخىفُز. وفٍ انذوسة انثبوُت، وبعذ إدخبل وسبئظ حع

٪. أصبح ٧٠٫٠٨٪ ومهبسة انهصق إنً ٠١وحشدُع مسخمش، اسحفعج مهبسة انقصّ إنً 

الأطفبل قبدسَه عهً انقصّ وفق انخطىط بذقت، ونصق انقطع بشكم مىظم، كمب أظهشوا 

نهصق بطشَقت وبزنك، َخضح أن حطبُق أوشطت انقصّ وا.اسخقلانُت وثقت أكبش فٍ أعمبنهم انفىُت

مىظمت ومخكبمهت فعّبل فٍ حىمُت انمهبساث انحشكُت انذقُقت نذي الأطفبل فٍ مشحهت انطفىنت 

انمبكشة. كمب حمثم هزي الأوشطت وسُهت حعهُمُت ممخعت وإبذاعُت حسبعذ فٍ حطىَش قذساث 

 .الأطفبل اندسذَت وانعبطفُت عهً وحى مخكبمم

 

 نذقُقت، انقص، انهصقانكهمبث انمفخبحُت: انمهبساث انحشكُت ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan motorik adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 

gerakan dengan melibatkan koordinasi antara otot dan sistem saraf. 

Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk melakukan berbagai 

aktivitas fisik, seperti berjalan, berlari, atau menulis. Secara umum, 

kemampuan motorik terbagi menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar yang 

melibatkan gerakan tubuh besar, dan motorik halus yang melibatkan 

gerakan lebih halus dan terkontrol, seperti menulis, menggambar, atau 

menggunting.
1
 

Kemampuan ini menjadi landasan penting bagi anak usia dini 

dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun kegiatan sehari-

hari. Anak yang terampil dalam motorik halus cenderung lebih siap dalam 

menghadapi tugas sekolah, seperti memegang pensil, menggunakan alat 

makan, dan mengelola benda kecil lainnya.
2
 

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan untuk 

mengendalikan gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot kecil, terutama 

yang ada di tangan, jari, dan pergelangan tangan. Gerakan motorik halus 

biasanya membutuhkan presisi dan koordinasi yang lebih tinggi 

dibandingkan gerakan motorik kasar. Contoh aktivitas yang melibatkan 

                                                           
1
 Nurhidayat, N., Afiif, A., & Patiung, D. (2020). Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menggunting. NANAEKE: Indonesian Journal of Early 

Childhood Education, 3(2), 101–110. 
2
 Safitri, L. (2022). Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 5-6 Tahun 

melalui Kegiatan Memegang Pensil. Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak 

Usia Dini, 4(2), 492–502. 
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motorik halus adalah menulis, menggambar, menggunting, menyusun 

puzzle, atau menggunakan sendok dan garpu
3
. 

Kemampuan motorik halus sangat penting untuk perkembangan 

anak, karena berhubungan dengan keterampilan dasar yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti menulis, mengikat sepatu, dan 

keterampilan lainnya yang membutuhkan ketelitian dan koordinasi tangan. 

Hasil penelitian Oktafiani menunjukkan bahwa sekitar 60% anak 

usia 5-6 tahun mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik 

halus, terutama dalam aktivitas seperti menggenggam gunting dan 

menempel dengan rapi. Faktor utama yang menyebabkan keterlambatan 

ini adalah kurangnya stimulasi dalam pembelajaran. Pendidik sering kali 

lebih menekankan aspek akademik seperti membaca dan menulis, 

sementara latihan motorik halus kurang mendapatkan perhatian yang 

cukup. Akibatnya, anak menjadi kurang percaya diri dalam melakukan 

aktivitas yang memerlukan koordinasi tangan dan jari.
4
 

Salah satu penyebab utama kurang berkembangnya motorik halus 

anak adalah minimnya stimulasi dalam pembelajaran. Pendidik lebih 

banyak berfokus pada aspek akademik seperti membaca dan menulis, 

sehingga latihan motorik halus sering kali terabaikan. Akibatnya, anak 

menjadi kurang percaya diri dan tidak terbiasa menggunakan keterampilan 

motoriknya dengan baik. 

                                                           
3
  Khadijah, M. A., & Amelia, N. (2022). Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini: 

Teori dan Praktik. Prenada Media. 
4
 Oktafiani, A. "Penerapan kegiatan meronce dalam mengembangkan kemampuan 

motorik halus di lembaga PAUD." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 

(2023): 2257–2262. 
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Penelitian lain oleh Gersia  juga menunjukkan bahwa melalui 

teknik sederhana seperti kolase, keterampilan motorik halus anak 

meningkat secara signifikan, mengindikasikan pentingnya aktivitas seni 

kreatif dalam pembelajaran anak usia dini.
5
 

Menggunting adalah aktivitas menggunakan gunting untuk 

memotong bahan seperti kertas, kain, atau karton, sesuai dengan pola 

tertentu. Aktivitas ini menuntut koordinasi bilateral (menggunakan kedua 

tangan secara bersamaan), kontrol otot kecil, kekuatan jari, dan 

konsentrasi penuh. 

Menempel adalah proses meletakkan dan merekatkan potongan 

bahan pada permukaan menggunakan media perekat, seperti lem. 

Menempel melatih keterampilan perencanaan visual, kontrol tekanan 

tangan, dan ketelitian. 

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, kegiatan menggunting 

dan menempel bukan hanya sekadar aktivitas seni, tetapi merupakan 

sarana pengembangan kemampuan fisik, kognitif, dan sosial anak. Anak 

belajar tentang bentuk, ukuran, warna, koordinasi, serta membangun rasa 

percaya diri melalui keberhasilan menyelesaikan proyek sederhana. 

Menurut Santrock menggunting dan menempel mengintegrasikan 

berbagai fungsi perkembangan anak, termasuk: 

1. Koordinasi mata dan tangan 

2. Kekuatan dan ketangkasan jari 

3. Kemampuan fokus dan menyelesaikan tugas 

                                                           
5
Akollo, J. G., Tarumasely, Y., & Surur, M. (2023). Meningkatkan Motorik Halus Anak 

Usia Dini melalui Teknik Kolase Berbahan Loleba. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, 7(1), 358–373.  
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4. Pengembangan kreativitas dan imajinasi 

Penelitian lain oleh Rezieka dalam kegiatan mozaik 

memperlihatkan bahwa aktivitas kreatif berbasis menggunting dan 

menempel dapat meningkatkan konsentrasi anak hingga 70% lebih baik 

dibandingkan sebelum mengikuti program.
6
 

Kesimpulan dari hasil-hasil penelitian tersebut adalah Kegiatan 

menggunting dan menempel terbukti efektif, terstruktur, dan memberikan 

dampak positif signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

dini. 

Namun, berdasarkan hasil observasi di Paud Tunas Harapan Huta 

Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera 

Utara, ditemukan bahwa banyak anak usia 5-6 tahun mengalami kesulitan 

dalam motorik halus seperti menggunting dan menempel dengan rapi. 

Beberapa anak belum mampu memegang gunting dengan benar, tidak 

dapat memotong sesuai pola, serta mengalami kesulitan saat menempel 

potongan kertas dengan presisi. Hambatan ini menunjukkan bahwa 

keterampilan motorik halus anak masih perlu ditingkatkan melalui metode 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan menarik. 

Salah satu penyebab utama kurang berkembangnya motorik halus 

anak adalah minimnya stimulasi dalam pembelajaran. Pendidik lebih 

banyak berfokus pada aspek akademik seperti membaca dan menulis, 

sehingga latihan motorik halus sering kali terabaikan. Akibatnya, anak 

                                                           
6
 Rezieka, D. G., Munastiwi, E., Na‘imah, N., Munar, A., Aulia, A., & Bastian, A. B. F. 

M. (2022). Memfungsikan Jari Jemari melalui Kegiatan Mozaik sebagai Upaya Peningkatan 

Motorik Halus Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 4321–

4334  
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menjadi kurang percaya diri dan tidak terbiasa menggunakan keterampilan 

motoriknya dengan baik.
7
 

Sebagai upaya mengatasi masalah ini, diperlukan metode 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Salah satu 

metode yang dapat diterapkan adalah melalui kegiatan menggunting dan 

menempel dengan menggunakan kertas pola sederhana. Kegiatan ini 

memberikan panduan visual yang membantu anak dalam memotong dan 

menempel sesuai pola yang tersedia. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 

meningkatkan keterampilan sensorik, melatih koordinasi gerakan tangan, 

serta membangun kepercayaan diri anak dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang membutuhkan ketelitian.
8
 

Di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut 

Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara,, penggunaan kertas pola 

sederhana dalam kegiatan menggunting dan menempel dapat menjadi 

solusi yang efektif. Kertas pola dengan berbagai bentuk seperti hewan, 

buah, atau karakter kartun memberikan panduan visual yang memudahkan 

anak dalam memotong dan menempel sesuai pola yang tersedia. Selain itu, 

kegiatan ini juga dapat meningkatkan keterampilan sensorik, melatih 

koordinasi gerakan tangan, serta membangun kepercayaan diri anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan ketelitian. 

                                                           
7
 Khairiah, D. (2020). Assesmen Pembelajaran PAUD. Yogyakarta: Hijaz Pustaka 

Mandiri. 
8
 Susanto, Ahmad, ―Pentingnya Stimulasi Motorik Halus dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini,‖ Jurnal Pendidikan Dasar 7, no. 3 (2019): 66–73. 
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Meski kegiatan menggunting dan menempel telah banyak 

diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini, belum ada penelitian yang 

secara khusus meneliti efektivitas penggunaan kertas pola sederhana 

terhadap perkembangan motorik halus anak di Paud Tunas Harapan Huta 

Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera 

Utara,Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan kegiatan menggunting dan menempel menggunakan 

kertas pola sederhana dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pendidik dalam menyusun metode pembelajaran yang lebih efektif serta 

memberikan rekomendasi bagi orang tua dalam mengoptimalkan stimulasi 

motorik halus anak di rumah. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

baik untuk pendidikan anak usia dini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Anak usia 5-6 tahun mengalami kesulitan dalam menggunting dan 

menempel dengan rapi. 

2. Kurangnya stimulasi dalam pembelajaran motorik halus di Paud Tunas 

Harapan Huta padang  

3. Perlunya metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 
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C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini difokuskan pada anak usia dini dengan rentang usia 5-6 

tahun yang bersekolah di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan 

Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara,Penelitian ini 

difokuskan pada penerapan kegiatan menggunting dan menempel dengan 

kertas pola sederhana untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

usia dini dan memperluas pengaruhnya terhadap aspek perkembangan 

lainnya, seperti keterampilan sosial dan kemandirian. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dalam rentang waktu satu 

bulan. Setiap siklus akan mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi untuk mengukur perkembangan motorik halus 

anak melalui kegiatan menggunting dan menempel 

D. Batasan Istilah  

1. Kemampuan Motorik Halus 

Kemampuan motorik halus anak merupakan aspek perkembangan 

fisik yang berkaitan dengan keterampilan menggunakan otot-otot kecil 

di tangan, jari, dan pergelangan tangan untuk melakukan gerakan yang 

terarah, presisi, dan terkontrol. Motorik halus tidak hanya mencakup 

kemampuan fisik murni, tetapi juga melibatkan koordinasi antara 

penglihatan, konsentrasi, dan pengaturan gerakan tubuh dalam skala 

kecil. 

2. Menggunting dan Menempel  

Menggunting adalah kegiatan memotong benda dengan gunting 

untuk membentuk atau memisahkan bagian tertentu. Menggunting 
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adalah kegiatan merekatkan benda ke permukaan menggunakan lem 

atau perekat. 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam rentang usia 0-

6 tahun yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat dalam 

berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial-emosional, dan 

motorik. Menurut Hurlock, masa ini merupakan periode emas di mana 

stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana penerapan  kegiatan menggunting dan menempel dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini di Paud Tunas 

Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing 

Natal Sumatera Utara? 

F. Tujuan Penelitian 

bagaimana penerapan kegiatan menggunting dan menempel dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usii di Paud Tunas 

Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing 

Natal Sumatera Utara,  . 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi tentang bagaimana meningkatkan kegiatan 

kegiatan menggunting, dan menempel dengan metode demonstrasi.. 

b. Memberikan wawasan bagi peneliti lain untuk dapat membuat 

penelitian lanjutan yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti: dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

menganalisis kegiatan anak serta dapat melatih mahasiswa melakukan 

penelitian tindakan kelas selain itu dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung. 

b. Bagi pendidik: Penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman bagi 

pendidik untuk mengoreksi diri sekaligus memperbaiki kualitas 

sekolah agar sekolah dapat berkembang. 

c. Bagi orang tua: Agar orangtua memahami tentang pentingnya 

Keterampilan motorik halus sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan anak-anak usia dini dalam berbagai aktivitas, seperti 

menulis, menggambar, dan bermain 

H. Sistematika Pembahasan.  

Agar mendapat gambaran yang jelas peneliti membagi penelitian menjadi 

3 bab,yakni: 

1. BAB PERTAMA   yaitu yang terdiri dari  PENDAHULUAN  Pada bab 

ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi dasra 

utama dari penelitian yang akan dibahas secara rinci.selanjutnay akan 
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disampaikan mengenai batasan masalah,rumusan masalah,tujuan 

penelitian,dan manfaat penelitian yang ingin di capai 

2. BAB KEDUA yaitu terdiri dari TINJAUAN PUSTAKA ,bab ini 

mencakup landasan teori yang digunakan sebagai dasar umum dalam 

memahami topik penelitian.selain itu,akan dibahas penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan,yang memiliki kesamaan maupun perbedaan 

variable dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

3. BAB KETIGA yaitu terdiri dari METODOLOGI PENELITIAN ,bab ini 

menjelaskan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan penelitian,yang 

mencakup pengumpulan data melalui observasi,wawancara, dan 

dokumentasi.Di samping itu,bab ini juga menguraikan jenis penelitian 

yang digunakan,serta subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Berisi deskripsi lokasi 

penelitian, kondisi awal anak sebelum tindakan, hasil pelaksanaan 

tindakan pada siklus I dan siklus II, peningkatan hasil belajar anak, serta 

pembahasan mengenai pengaruh kegiatan menggunting dan menempel 

terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun. 

5. PENUTUP Memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran bagi 

pendidik, orang tua, dan peneliti selanjutnya agar kegiatan menggunting 

dan menempel dapat diterapkan secara lebih optimal dalam pembelajaran 

anak usia dini 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Motorik Halus  Anak Usia Dini  

1. Pengertian Motorik Halus  Anak Usia Dini 

Motorik adalah kemampuan yang berkaitan dengan pengendalian 

dan koordinasi gerakan tubuh, yang melibatkan interaksi antara otot, 

sistem saraf, dan otak. Motorik mencakup aktivitas fisik yang terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar 

melibatkan gerakan yang menggunakan otot- otot besar seperti kaki, 

tangan, dan tubuh, contohnya adalah berjalan, berlari, melompat, atau 

memanjat
9
 

Menurut Hurlock, perkembangan motorik halus anak usia 5-6 

tahun berbeda-beda untuk setiap individu. Perkembangan motorik 

merupakan hasil dari pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan 

pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terorganisasi dengan baik. Anak yang 

mendapatkan stimulasi yang cukup akan lebih cepat mengembangkan 

keterampilan motorik halusnya dibandingkan dengan anak yang kurang 

mendapatkan rangsangan.
10

 

Menurut Gallahue & Ozmun, motorik halus adalah keterampilan 

yang memerlukan koordinasi antara sistem saraf pusat dan otot-otot kecil 

untuk melakukan gerakan yang lebih presisi, seperti memegang pensil, 

memotong dengan gunting, dan mengancingkan baju. Keterampilan ini 

                                                           
9
 Kholilah, Ida, dan Farida Mayar. "Pengaruh Kegiatan Usap Abur terhadap Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 

(2023): 567–576. 
10

 Darmiatun, Siti, dan Farida Mayar. "Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas pada Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2020): 145–155. 
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berkembang melalui latihan yang terstruktur dan bertahap sesuai dengan 

usia dan pengalaman anak.
11

 

Menurut Santrock, motorik halus merupakan kemampuan yang 

melibatkan kontrol otot-otot kecil dalam melakukan gerakan yang halus 

dan terarah, seperti menulis, menggambar, serta aktivitas lain yang 

membutuhkan ketepatan dan konsentrasi tinggi. Kemampuan ini sangat 

penting dalam perkembangan akademik anak, terutama dalam 

keterampilan menulis dan koordinasi tangan-mata. 

Menurut Sugiyanto, motorik halus adalah kemampuan 

menggerakkan bagian tubuh tertentu dengan melibatkan otot-otot kecil 

yang bertujuan untuk mengembangkan ketangkasan dan keakuratan 

gerakan dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Anak yang memiliki 

keterampilan motorik halus yang baik akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan tugas yang memerlukan koordinasi jari dan tangan. 

Menurut Syamsu Yusuf, motorik halus adalah aspek perkembangan 

fisik yang berkaitan dengan keterampilan menggunakan otot-otot kecil 

secara terkoordinasi dan presisi, yang diperlukan dalam aktivitas seperti 

memegang benda, menggambar, dan menggunting. Aktivitas yang 

melibatkan motorik halus juga berkontribusi dalam mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan problem solving anak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik 

halus adalah keterampilan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, 

seperti jari dan tangan, dalam melakukan gerakan yang memerlukan 

                                                           
11

 Tanto, Octavian Dwi, dan Aulia Humaimah Sufyana. "Stimulasi Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia Dini dalam Seni Tradisional Tatah Sungging." Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): 789–798 
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ketelitian, ketepatan, serta kontrol yang baik. Perkembangan motorik 

halus dipengaruhi oleh stimulasi, latihan, dan pengalaman anak dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Kemampuan ini sangat penting untuk 

mendukung keterampilan akademik anak, seperti menulis dan 

menggambar, serta aktivitas praktis lainnya yang membutuhkan 

keakuratan gerakan.
12

 

2. Manfaat Perkembangan Motorik  Halus Pada Anak Usia Dini 

Perkembangan kemampuan motorik khususnya motorik halus sejak 

usia dini banyak memberikan  dampak positif yang signifikan terhadap 

aspek fisik, kognitif, sosial dan emosional anak. 
13

Anak usia dini 

merupakan masa emas perkembangan, dimana stimulasi yang cukup dapat 

memaksimalkan potensi anak secara keseluruhan. Di bawah ini berbagai 

manfaat yang diperoleh dengan mengembangkan keterampilan motorik 

dan motorik halus: 

a. Meningkatkan Koordinasi Tubuh 

 Keterampilan motorik meliputi gerakan otot-otot besar dan 

kecil, sedangkan keterampilan motorik halus berfokus pada otot-otot 

kecil seperti jari tangan dan tangan. Kemampuan ini  penting untuk 

aktivitas sehari-hari. Melalui latihan seperti menggambar, menulis, 

atau membuat puzzle, anak dilatih untuk mengoordinasikan gerakan 

antara mata, tangan, dan otak. Kemitraan ini berperan penting dalam 

                                                           
12

 Sanenek, Asni Karlina, Nurhafizah, Dadan Suryana, dan Nenny Mahyuddin. "Analisis 

Pengembangan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (2023): 633–642 
13

 Saputra, Yudha. "Upaya Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Menggunting." Jurnal Pendidikan Olahraga 5, no. 1 (2017): 1–10. 
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mendukung aktivitas fisik dan mempersiapkan anak untuk 

pembelajaran sekolah formal.
14

 

Dalam melakukan aktivitas motorik kasar seperti melompat 

atau memanjat, anak mengasah kemampuan  bergerak dengan 

keseimbangan dan pengendalian tubuh. Pada saat yang sama, 

keterampilan motorik halus membantu anak menguasai gerakan-

gerakan yang lebih detail seperti memegang pensil atau 

menggunakan alat makan 

b. Mendorong Kemandirian Anak 

Keterampilan motorik halus yang baik membantu anak  

melakukan banyak aktivitas berbeda secara mandiri. Anak-anak yang 

tahu cara mengancingkan bajunya, mengancingkan ritsleting atau 

mengikat sepatunya akan merasa lebih percaya diri dan tidak terlalu 

bergantung pada orang dewasa. Selain itu, mereka belajar bagaimana 

mengelola tugas sehari-hari dengan lebih mudah. 

Merasa mampu melakukan sesuatu sendiri mendatangkan rasa 

puas dan membangun landasan kokoh bagi kemandirian di masa 

depan. Anak  mandiri juga cenderung lebih percaya diri ketika 

menghadapi tantangan baru. 

c. Meningkatkan Keterampilan Belajar 

Keterampilan motorik halus mempunyai peranan penting dalam 

menunjang aktivitas belajar anak khususnya dalam bidang belajar. 

Kemampuan menulis, menggambar atau melukis memerlukan 

                                                           
14

 Sanenek, Asni Karlina, Nurhafizah, Dadan Suryana, dan Nenny Mahyuddin. "Analisis 

Pengembangan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Usia Dini." Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (2023): 633–642. 
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koordinasi motorik halus yang baik. Anak-anak yang mengetahui 

cara menggunakan perlengkapan sekolah kemungkinan besar akan 

menerima materi pendidikan di sekolah.  Selain itu, melalui aktivitas 

seperti memasang benang atau memotong, anak-anak belajar 

menyempurnakan konsentrasi dan ketelitiannya. Semua 

keterampilan ini berkontribusi pada kesuksesan akademis Anda di 

masa depan.
15

 

d. Mengembangkan Kreativitas Anak 

Keterampilan motorik halus membantu anak mengembangkan 

kreativitasnya melalui kegiatan seni dan kerajinan. Kegiatan seperti 

melukis, membuat adonan model atau membuat kolase mendorong 

anak untuk mengekspresikan ide dan imajinasinya. Selain itu, anak-

anak belajar bagaimana menggabungkan berbagai elemen untuk 

menciptakan sesuatu yang baru. 

Kegiatan kreatif ini tidak hanya melatih keterampilan fisik 

tetapi juga membantu anak mengembangkan pemikiran kreatif. 

Anak-anak yang berpartisipasi dalam kegiatan seni cenderung lebih 

kreatif dalam memecahkan masalah dan menghadapi tantangan.
16

 

e. Ajarkan Kesabaran dan Ketelitian 

Aktivitas motorik halus seringkali memerlukan ketelitian dan 

kesabaran yang tinggi. Misalnya, ketika anak mencoba merangkai 

manik-manik kecil atau menenun tali, mereka harus berkonsentrasi 

                                                           
15

 Nurlaili, Nurlaili. "Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini." Jurnal Pendidikan 

Anak 8, no. 2 (2020): 123–130 
16

 Lestari, Rina. "Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Menempel." Jurnal Ilmiah Pendidikan 4, no. 3 (2019): 45–53 



16 
 

 
 

dan berhati-hati agar dapat menyelesaikan tugasnya  dengan baik. 

Latihan ini secara tidak langsung mengajarkan anak untuk bersabar 

dan tidak mudah menyerah.Kemampuan  bekerja dengan penuh 

kehati-hatian dan kesabaran ini akan menjadi modal yang sangat 

penting bagi anak-anak masa depan, baik dalam dunia pendidikan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Meningkatkan Interaksi Sosial 

Banyak aktivitas gerak yang melibatkan kerja sama dengan 

orang lain, seperti bermain balok, proyek seni kelompok, atau 

bermain peran. Anak-anak belajar  berbagi alat, bekerja sama, dan 

menghargai ide temannya.Interaksi ini memperkuat keterampilan 

sosial anak seperti berbicara, mendengarkan dan menunjukkan 

empati terhadap orang lain. Anak yang memiliki keterampilan 

sosial yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

g. Mendukung Perkembangan Kognitif 

Keterampilan motorik halus tidak hanya melibatkan 

keterampilan fisik tetapi juga merangsang perkembangan otak. 

Saat anak melakukan aktivitas seperti menulis, menggambar, 

atau menyusun    balok-balok kecil, otaknya bekerja untuk 

memahami sebab akibat, mengembangkan strategi, dan 

memecahkan masalah.Proses ini membantu anak 

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan logis. Berkat 

kemampuan motorik halusnya, anak juga lebih mudah 
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memahami konsep-konsep abstrak, seperti bentuk, pola, dan 

angka. 

h. Mengembangkan Pengendalian Emosi 

Kegiatan yang menggunakan keterampilan motorik halus 

seperti mewarnai atau menjahit dapat membantu anak dalam 

mengelola emosi. Kegiatan ini memberikan efek menenangkan 

karena anak dapat fokus pada tugas yang menarik.Anak yang 

tahu cara mengendalikan emosinya akan  mudah mengatasi rasa 

bosan saat menghadapi tantangan. Mereka juga belajar 

pengendalian diri ketika melakukan aktivitas yang 

membutuhkan konsentrasi intens. 

i. Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Penemuan 

Melalui kegiatan gerak, anak didorong untuk terus 

mengeksplorasi kemampuannya dan mempelajari lingkungan 

sekitar. Misalnya, ketika anak-anak mencoba membangun 

menara dari balok atau membuat bentuk dari adonan mainan, 

mereka belajar  bereksperimen dan mengeksplorasi 

kemungkinan-kemungkinan baru.Rangsangan rasa ingin tahu ini 

mendorong anak  menjadi pembelajar yang aktif,  tidak hanya 

menyerap informasi tetapi juga melakukan penemuan lebih 

dalam. 

Dengan memberikan stimulasi  motorik dan motorik halus 

yang tepat sejak dini, orang tua dan pendidik dapat membantu 

anak berkembang menjadi individu yang kreatif, mandiri, dan 
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percaya diri. Apalagi manfaat ini tidak hanya muncul di masa 

kanak-kanak, tapi juga menjadi modal berharga  di kemudian 

hari. 

3. Indikator Kemampuan Motorik Halus  

Pada masa perkembangan anak, keterampilan motorik halus 

memiliki peran penting dalam meningkatkan koordinasi, ketepatan, serta 

efisiensi gerakan tangan dan jari. Perkembangan motorik halus terjadi 

secara bertahap sejak usia dini dan mengalami peningkatan yang pesat 

selama masa kanak-kanak, sebelum akhirnya cenderung stabil pada usia 

yang lebih dewasa.
17

 

Keterampilan motorik halus anak berkembang melalui berbagai 

aktivitas yang melibatkan koordinasi mata dan tangan, seperti 

menggambar, mewarnai, menggunting, menempel, serta menggunakan 

alat tulis dengan benar. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya membantu 

anak dalam mengasah ketangkasan jari, tetapi juga mendukung kesiapan 

mereka dalam belajar menulis dan melakukan tugas-tugas lain yang 

membutuhkan keterampilan tangan. 

Bimbingan yang diberikan di lingkungan sekolah dan rumah 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 

Stimulasi yang tepat dan terarah memungkinkan anak untuk 

mengembangkan kemampuan mereka secara optimal, sehingga mereka 
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lebih terampil dalam menggunakan jari tangan untuk berbagai kegiatan 

sehari-hari.
18

 

Menurut Hurlock, perkembangan motorik halus terlihat dari 

kemampuan anak mengontrol gerakan otot-otot kecil seperti jari dan 

tangan, yang dipengaruhi oleh ketepatan, koordinasi, kekuatan, dan 

kemampuan menyelesaikan tugas kecil dengan teliti. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5–6 

Tahun 

No  Aspek Penilaian Motorik Halus Indikator 

1 Kemampuan menggunting Anak dapat memegang gunting 

dengan benar dan menggunting 

sesuai pola 

2 Koordinasi mata dan tangan Anak mampu menggerakkan 

gunting mengikuti garis yang telah 

ditentukan 

3 Ketepatan hasil guntingan Hasil guntingan rapi dan sesuai 

dengan bentuk yang diharapkan 

4 Kemampuan menempel Anak dapat menempel potongan 

gambar pada posisi yang tepat 

5 Kerapian hasil tempelan Hasil tempelan tidak berantakan dan 

mengikuti pola yang ditentukan 

6 Koordinasi tangan dan mata saat 

menempel 

Anak dapat menempel potongan 

gambar dengan koordinasi yang 

baik antara gerakan tangan dan 

pengamatan visual, sehingga 

hasilnya presisi dan tidak 

menyimpang dari pola. 

Pada tabel di atas, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 

tahun yaitu menggunakan anggota tubuh untuk meningkatkan 

perkembangan motorik kasar dan motorik halus. 

Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan keterampilan dalam 

menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas, yaitu: 

a) Mengancingkan baju 

b) Menali sepatu 
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c)  Menggambar 

d) Menempel dan menggunting 

e) Meniru bentuk 

f) Melakukan eksplorasi dengan berbagai media 

g)  Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar 

B. Kegiatan Menggunting dan Menempel  

1. Pengertian Menggunting  

Menggunting adalah suatu keterampilan motorik halus yang 

melibatkan koordinasi antara tangan dan mata untuk memotong berbagai 

jenis bahan, seperti kertas, kain, atau karton, menggunakan gunting. 

Kegiatan ini memerlukan kontrol otot kecil pada jari dan tangan agar 

anak dapat mengarahkan gunting dengan tepat sesuai dengan pola atau 

garis yang ditentukan. Dalam konteks perkembangan anak usia dini, 

menggunting merupakan aktivitas yang tidak hanya membantu 

meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi juga melatih 

konsentrasi, koordinasi bilateral (menggunakan kedua tangan secara 

bersamaan), serta meningkatkan ketepatan dan kekuatan otot jari 

tangan.
19

 

Melalui kegiatan menggunting, anak juga belajar mengenali 

bentuk, mengembangkan kreativitas, dan meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah saat mereka mencoba memotong sesuai dengan 

pola yang diinginkan. Oleh karena itu, menggunting menjadi salah satu 

aktivitas penting dalam mendukung perkembangan anak, khususnya 
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dalam kesiapan mereka menghadapi aktivitas menulis dan tugas lainnya 

di sekolah. 

2. Pengertian Menempel  

Menempel adalah keterampilan motorik halus yang melibatkan 

koordinasi tangan dan mata untuk meletakkan serta menempelkan suatu 

benda, seperti kertas, kain, atau bahan lainnya, ke permukaan tertentu 

menggunakan lem atau media perekat lainnya. Kegiatan ini 

membutuhkan ketelitian, kontrol gerakan tangan, serta kemampuan 

mengatur tekanan saat menempel agar hasilnya rapi dan sesuai dengan 

yang diinginkan.
20

 

Dalam perkembangan anak usia dini, menempel berperan penting 

dalam melatih kekuatan otot jari dan tangan, meningkatkan koordinasi 

bilateral (penggunaan kedua tangan secara bersamaan), serta mengasah 

keterampilan sensorik melalui eksplorasi tekstur dan bentuk benda yang 

ditempelkan. 

Selain itu, kegiatan menempel juga dapat merangsang kreativitas 

anak, meningkatkan kemampuan visual-spasial, serta melatih kesabaran 

dan ketekunan dalam menyelesaikan suatu tugas. Oleh karena itu, 

menempel menjadi salah satu aktivitas yang bermanfaat dalam 

membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus yang 

mendukung berbagai aktivitas akademik dan kehidupan sehari-hari. 
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3. Tahapan Menggunting  dan Menempel  

Awal dari kegiatan menggunting dan menempel dimulai dengan 

menggambar pola pada kertas. Anak diajak untuk menggambar bentuk 

yang diinginkan, seperti lingkaran, segitiga, atau bentuk lainnya yang 

nantinya akan dipotong. Kegiatan menggambar ini bertujuan untuk 

memberikan panduan saat anak melakukan proses menggunting.
21

 

Setelah gambar selesai dibuat, tahap berikutnya adalah 

menggunting. Anak mulai memotong gambar sesuai dengan garis pola 

yang telah digambar sebelumnya. Proses ini memerlukan konsentrasi 

dan ketelitian agar hasil guntingan rapi dan sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan. Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak dalam melatih 

koordinasi antara tangan dan mata serta mengontrol gerakan jari saat 

menggunakan gunting. 

Setelah semua bagian gambar berhasil digunting, anak melanjutkan 

ke tahap menempel. Potongan-potongan yang telah digunting 

ditempelkan pada permukaan kertas atau media lainnya menggunakan 

lem. Anak perlu menentukan tata letak dan menempel dengan hati-hati 

agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Melalui kegiatan menggunting dan menempel, anak dapat berlatih 

mengendalikan gerakan tangan, meningkatkan kreativitas, serta melatih 

kesabaran dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, kegiatan ini juga 
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menjadi sarana bagi anak untuk bereksplorasi dengan berbagai bentuk 

dan warna, sehingga dapat menumbuhkan daya imajinasi mereka. 

C. Kertas Pola Sederhana  

1. Pengertian Kertas Pola Sederhana  

 Kertas Pola Sederhana adalah jenis kertas yang memiliki pola-pola 

yang mudah dikenali dan sangat cocok untuk digunakan dalam berbagai 

kegiatan seni dan kerajinan tangan. Dengan berbagai pilihan desain 

sederhana seperti garis-garis atau titik-titik, kertas ini menawarkan 

berbagai peluang untuk berkreasi dengan cara yang praktis dan mudah. 

Meskipun memiliki pola yang sederhana, kertas pola ini tetap memiliki 

daya tarik visual yang kuat, menjadikannya pilihan tepat untuk 

menciptakan karya seni yang menarik.
22

 

 Kertas pola sederhana sering digunakan untuk berbagai macam 

proyek kerajinan, mulai dari pembuatan kartu ucapan, bunga kertas, 

dekorasi, hingga pembungkus hadiah. Keunggulannya adalah 

kemudahan dalam pemotongan dan penataan, membuatnya ideal untuk 

proyek yang memerlukan ketelitian dan kreativitas. Di samping itu, 

kertas pola sederhana juga kerap digunakan dalam kegiatan seni anak-

anak, karena bahan ini praktis dan aman, serta dapat merangsang 

kreativitas dan keterampilan motorik halus.
23

 

 Keunggulan utama kertas pola sederhana adalah kemudahan dalam 

penggunaannya dan kesesuaian dengan berbagai jenis kerajinan. 
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Walaupun tidak memiliki tekstur yang kompleks, kertas ini tetap dapat 

memberikan hasil karya yang estetik dan menarik. Dengan berbagai 

desain pola yang tersedia, anak-anak dapat mengeksplorasi kombinasi 

bentuk dan warna untuk menghasilkan karya yang unik dan kreatif. 

Kertas pola sederhana juga memungkinkan pengguna untuk melatih 

keterampilan motorik halus melalui aktivitas pemotongan dan penataan 

pola.
24

 

 Selain digunakan untuk kerajinan, kertas pola sederhana juga 

berfungsi untuk mengasah kreativitas dan keterampilan motorik anak-

anak, terutama dalam usia dini. Aktivitas yang melibatkan kertas ini 

dapat membantu meningkatkan daya imajinasi mereka, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Dengan kelebihannya yang mudah digunakan dan menarik, kertas pola 

sederhana menjadi pilihan populer dalam berbagai kegiatan seni dan 

kerajinan tangan, terutama bagi anak-anak.
25

 

 Untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak, kegiatan 

seperti melipat dan menempelkan kertas pola sederhana dapat 

dilakukan. Aktivitas ini dapat merangsang saraf dan melatih 

ketangkasan anak, yang merupakan faktor penting dalam perkembangan 

fisik dan mental mereka. Melalui kegiatan yang melibatkan kertas pola, 

anak-anak dapat belajar untuk menciptakan karya seni dengan tangan 
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mereka sendiri, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri 

dan kreativitas mereka.
26

 

  tingkat pendidikan anak usia dini, kertas pola sederhana digunakan 

untuk membantu melatih keterampilan motorik halus dan kreativitas 

anak. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan 

penjelasan langsung dan demonstrasi kepada anak, sehingga mereka 

dapat dengan mudah mengikuti langkah-langkah yang diajarkan. 

Dengan bantuan media seperti kertas pola sederhana, anak-anak dapat 

dengan mudah berkreasi dan membuat berbagai bentuk, dari objek 

sederhana hingga bentuk yang lebih kompleks, sesuai dengan imajinasi 

mereka.
27

 

 Aktivitas bermain dengan kertas pola sederhana, seperti 

menggunting dan menempelkan potongan-potongan kertas, membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan koordinasi mata dan tangan. 

Selain itu, kegiatan ini juga mengajarkan anak-anak untuk mengikuti 

instruksi, melatih konsentrasi, dan menumbuhkan rasa ingin tahu. 

Aktivitas semacam ini tidak hanya memberikan kesenangan, tetapi juga 

membantu anak-anak untuk menyalurkan kreativitas mereka dalam seni 

rupa. Dengan pemilihan bahan yang mudah ditemukan dan aman, kertas 

                                                           
26

 Sari, Dian, ―Pengembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Melipat dan 

Menempelkan Kertas Pola Sederhana,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 12, no. 3 (2023): 19–26. 
27

 Amalia, Mia, dan Rismareni Pransiska, ―Penerapan Kertas Pola Sederhana dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 14, no. 2 

(2023): 21–28. 



26 
 

 
 

pola sederhana menjadi pilihan tepat untuk kegiatan seni anak-anak 

yang mendidik dan menyenang
28

 

2. Jenis-Jenis Kertas Pola Sederhana  

Kertas pola sederhana memiliki berbagai jenis dengan pilihan 

warna dan ukuran yang bervariasi, yang sangat cocok untuk penerapan 

metode menggunting dan menempel guna meningkatkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun.
29

 Berikut adalah beberapa jenis 

kertas pola sederhana yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran: 

a. Kertas Pola Kecil  

Kertas pola kecil memiliki ukuran kecil dengan panjang sekitar 

(10x15 cm), yang sangat ideal untuk kegiatan menggunting dan 

menempel. Kertas ini tersedia dalam berbagai warna cerah seperti 

merah, biru, kuning, hijau, dan putih, memberikan banyak pilihan 

bagi anak-anak untuk berkreasi. Ukurannya yang kecil memudahkan 

anak-anak untuk memotong dan menempel dengan ketelitian, 

melatih kemampuan motorik halus mereka. 

b. Kertas Pola Sedang  

 Kertas pola sedang memiliki ukuran yang lebih besar 

dibandingkan dengan kertas pola kecil, sekitar (20x25 cm), dan 

tersedia dalam berbagai pola sederhana, seperti garis-garis, titik-titik, 

atau bentuk geometris lainnya. Kertas ini sangat cocok untuk 
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membuat berbagai macam bentuk atau dekorasi yang lebih besar, 

memungkinkan anak-anak untuk lebih leluasa dalam berkreasi. 

Kertas pola sedang ini dapat melatih ketangkasan motorik halus anak 

melalui aktivitas menggunting dan menempelkan potongan kertas 

c. Kertas Pola Besar 

 Kertas pola besar memiliki ukuran sekitar (30x40 cm) dan cocok 

untuk proyek kerajinan yang lebih kompleks. Kertas ini dapat 

digunakan untuk membuat model atau gambar yang lebih besar 

dengan kombinasi berbagai warna dan pola. Anak-anak dapat 

melatih koordinasi mata dan tangan mereka dengan menggunting 

bentuk yang lebih besar dan menempelkannya ke permukaan yang 

lebih luas. 

 Dengan berbagai jenis kertas pola sederhana ini, anak-anak 

memiliki kebebasan untuk memilih sesuai dengan selera dan tema 

yang mereka inginkan. Keanekaragaman warna dan pola pada kertas 

ini memberikan anak kesempatan untuk mengeksplorasi kreativitas 

mereka dalam menciptakan berbagai bentuk atau gambar. Selain itu, 

kegiatan menggunting dan menempel dengan kertas pola sederhana 

juga dapat meningkatkan keterampilan motorik halus mereka, karena 

kegiatan tersebut melibatkan koordinasi tangan, ketelitian, serta 

kemampuan memanipulasi alat (gunting dan lem) dengan baik. 

 Kertas pola sederhana dengan berbagai ukuran dan warna ini 

dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak, seperti 
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memotong, menyusun, dan menempelkan potongan-potongan kertas 

untuk membentuk gambar atau objek. Melalui kegiatan yang 

melibatkan kertas pola ini, anak-anak dapat belajar untuk berkreasi 

sambil melatih keterampilan fisik yang penting untuk perkembangan 

mereka. 

D. Penerapan Teknik Menggunting dan Menempel untuk 

Mengembangkan  Motorik  Halus  Anak  Usia  Dini" 

Penerapan teknik menggunting dan menempel memiliki beberapa 

langkah penting yang perlu dikuasai oleh anak usia 5-6 tahun untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus mereka. Kedua teknik ini 

membantu anak dalam melatih ketangkasan jari, koordinasi mata-tangan, 

serta kreativitas. Berikut adalah penjelasan tentang teknik-teknik yang 

terlibat dalam proses ini: 

1. Teknik Menggunting 

Teknik menggunting adalah proses memotong kertas dengan gunting 

untuk membentuk pola atau desain tertentu. Pada anak usia 5-6 tahun, 

teknik ini dapat dimulai dengan memotong bentuk sederhana seperti garis 

lurus dan lingkaran, sebelum beralih ke bentuk yang lebih kompleks 

sesuai perkembangan keterampilan mereka.
30

 

Menggunting dapat melatih koordinasi mata dan tangan, 

meningkatkan ketangkasan jari, serta membantu anak mengembangkan 

konsentrasi dan ketelitian. Anak perlu mengikuti garis atau pola yang 

telah ditentukan agar hasil guntingan lebih rapi dan presisi. Dengan 
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latihan yang cukup, mereka akan semakin mahir dalam mengontrol 

gerakan tangan, yang berperan penting dalam perkembangan motorik 

halus.
31

 

2. Teknik Menempel 

Teknik menempel adalah proses menyusun dan merekatkan 

potongan-potongan kertas pada permukaan datar untuk membentuk 

sebuah gambar atau objek. Pada anak usia 5-6 tahun, teknik ini dapat 

diterapkan dengan memberikan potongan kertas yang telah dipotong 

sebelumnya, kemudian ditempelkan pada media seperti kertas gambar 

atau benda lain untuk membentuk sebuah karya seni. 

Menempel melibatkan keterampilan motorik halus karena anak 

perlu menggunakan tangan mereka untuk memegang dan menempatkan 

potongan kertas dengan tepat. Aktivitas ini juga melatih perencanaan dan 

keterampilan menyusun elemen secara terorganisir. Selain itu, kegiatan 

ini mendukung perkembangan kreativitas dan imajinasi, karena anak 

dapat menyusun dan menata potongan-potongan kertas sesuai dengan 

keinginan mereka..
32

 

Penerapan metode menggunting dan menempel untuk anak usia 5-

6 tahun sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

mereka. Melalui teknik-teknik tersebut, anak-anak tidak hanya belajar 

tentang bentuk dan ukuran, tetapi juga mengembangkan koordinasi mata 
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dan tangan, ketangkasan, dan kreativitas. Dengan sering melibatkan anak 

dalam kegiatan seperti ini, mereka akan semakin terampil dalam 

menggunakan tangan mereka dengan presisi, yang penting untuk 

perkembangan fisik dan kognitif mereka di masa depan. 

E. Manfaat Penerapan Teknik Menggunting dan Menempel 

Penerapan teknik menggunting dan menempel untuk anak usia 5-6 tahun 

sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus mereka. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya belajar mengenali bentuk dan 

ukuran, tetapi juga mengembangkan
33

: 

1) Koordinasi mata dan tangan → Anak belajar menyesuaikan gerakan 

tangan sesuai dengan visualisasi pola yang ada. 

2) Ketangkasan jari → Aktivitas ini memperkuat otot-otot kecil pada jari 

yang penting untuk menulis dan aktivitas lainnya. 

3) Kreativitas dan imajinasi → Anak dapat menciptakan berbagai bentuk 

sesuai keinginan mereka. 

4) Konsentrasi dan ketelitian → Menggunting dan menempel memerlukan 

perhatian penuh agar hasilnya rapi dan sesuai pola. 

F. Kelebihan Dan Kekurangan Kertas Pola Sederhana 

1. Kelebihan kertas Pola Sederhana  

a) Tekstur Mudah Dikelola 

 Kertas pola sederhana memiliki tekstur yang rata dan mudah 

dikelola. Hal ini membuat kertas ini sangat cocok untuk digunakan 
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dalam berbagai aktivitas menggunting dan menempel. Anak-anak 

dapat dengan mudah memotong dan menempelkan kertas sesuai 

keinginan tanpa merasa kesulitan. Kelembutan dan ketebalan yang 

sesuai memberikan kenyamanan saat melakukan berbagai teknik 

kreatif. 

b) Beragam Pola yang Menarik 

 Kertas pola sederhana sering tersedia dalam berbagai desain 

dan motif yang menarik, seperti garis, polka dot, atau pola geometris 

lainnya. Variasi ini mendorong anak-anak untuk berkreasi dan 

menggabungkan berbagai pola untuk menciptakan karya yang lebih 

dinamis dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik visual 

karya mereka dan membantu dalam proses pengembangan 

kreativitas. 

c) Fleksibel dan Mudah Dibentuk 

Meskipun teksturnya sederhana, kertas pola ini sangat fleksibel 

dan mudah dibentuk. Anak-anak dapat dengan mudah menggulung, 

melipat, dan menempelkan kertas tanpa takut kertas akan sobek. 

Fleksibilitasnya memudahkan anak-anak untuk berimajinasi dan 

mencoba berbagai teknik kerajinan tangan, seperti membuat kartu 

ucapan, hiasan dinding, atau miniatur. 

d) Aman dan Ramah Lingkungan  

 Kertas pola sederhana umumnya terbuat dari bahan yang 

ramah lingkungan dan aman digunakan, bahkan untuk anak-anak. 

Dengan bahan yang tidak beracun, kertas ini menjadi pilihan yang 
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tepat untuk kegiatan seni yang melibatkan anak-anak. Orang tua 

dan guru dapat merasa tenang saat anak-anak menggunakan 

kertas ini untuk membuat kerajinan tanpa risiko yang 

membahayakan. 

e) Mudah Didapat dan Terjangkau 

Kertas pola sederhana banyak tersedia di toko alat tulis atau 

toko kerajinan dengan harga yang terjangkau. Hal ini membuatnya 

menjadi pilihan yang sangat praktis dan ekonomis, terutama untuk 

digunakan dalam kegiatan kelas atau kegiatan kelompok. Dengan 

pasokan yang melimpah, kertas ini sangat mudah diakses oleh siapa 

saja yang membutuhkan bahan untuk proyek kreatif. 

2. Kekurangan Kertas pola sederhana 

a) Keterbatasan Dalam Variasi Tekstur  

Meskipun kertas pola sederhana tersedia dalam berbagai pola 

visual, tetapi kertas ini memiliki keterbatasan dalam hal variasi 

tekstur. Jika dibandingkan dengan kertas yang lebih bertekstur atau 

memiliki pola timbul, kertas pola sederhana cenderung kurang 

memberikan efek visual yang menarik dalam kerajinan yang 

membutuhkan tampilan lebih kaya dan bertekstur.  

b) Kurang Ideal untuk Proyek yang Kompleks   

 Kertas pola sederhana tidak terlalu cocok untuk proyek 

kerajinan yang membutuhkan teknik rumit atau bentuk tiga 

dimensi. Ketebalan dan tekstur kertas ini mungkin kurang 
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mendukung pembuatan kerajinan miniatur atau proyek seni yang 

memerlukan ketahanan dan presisi lebih tinggi. 

c) Rentan Terhadap Kerusakan Jika Basah   

Kertas pola sederhana tidak memiliki ketahanan terhadap 

air, sehingga mudah rusak jika terkena kelembapan atau air. Hal 

ini dapat menjadi kendala dalam proyek seni yang melibatkan 

elemen luar ruangan atau jika hasil karya terkena hujan. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga kertas ini tetap kering agar 

tidak merusak karya yang telah dibuat. 

d) Membutuhkan Ketelitian Dalam Penggunaan  

Walaupun mudah digunakan, teknik menggunting dan 

menempel pada kertas pola sederhana masih memerlukan 

ketelitian, terutama bagi anak-anak yang belum terbiasa. Proses 

ini bisa menjadi tantangan bagi mereka yang baru mulai belajar 

seni, karena membutuhkan konsentrasi agar potongan kertas dan 

elemen yang disusun rapi. Namun, ini tetap memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak. 

Dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya, kertas pola 

sederhana tetap menjadi pilihan yang sangat baik untuk 

meningkatkan kreativitas anak-anak, terutama dalam kegiatan 

seni dan kerajinan tangan yang mengembangkan keterampilan 

motorik halus 
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G. Alat dan Bahan Pengerjaan Kerajinan Kertas Pola Sederhana 

1. Bahan Utama 

a) Kertas Pola Sederhana Merupakan material utama dalam penerapan 

metode menggunting dan menempel. Kertas ini tersedia dalam berbagai 

pola menarik dan warna yang variatif, cocok untuk meningkatkan 

kreativitas anak usia 4-5 tahun. Kelembutan dan fleksibilitasnya 

mempermudah anak-anak dalam menggunting dan menempel. 

b) Lem putih (PVAC): Cocok untuk merekatkan elemen ringan seperti 

potongan kertas kecil. b. Lem stik: Aman dan mudah digunakan oleh 

anak-anak, tanpa risiko berlebihan saat pemakaian. 

2. Kertas Pendukung (Opsional) 

Kertas karton atau kertas berwarna polos dapat digunakan untuk 

membuat latar belakang atau memperkuat hasil karya, seperti bingkai atau 

hiasan tambahan. 

3. Alat Pengerjaan 

a) Gunting: Alat utama untuk memotong kertas pola menjadi bentuk-

bentuk yang sesuai dengan desain. Disarankan menggunakan gunting 

yang aman untuk anak-anak. 

b) Pisau Cutter (Opsional): Digunakan oleh pendamping untuk 

memotong desain yang membutuhkan presisi lebih tinggi. Tidak 

disarankan untuk anak-anak. 

c) Penggaris: Membantu membuat garis lurus pada kertas sebagai 

panduan memotong atau melipat. 
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d) Pensil atau Pulpen: Untuk menggambar pola atau desain di atas kertas 

sebelum memotongnya. 

e) Papan Potong (Cutting Mat): Berfungsi melindungi meja kerja dan 

memastikan potongan tetap rapi. 

f) Alat Pelipat (Opsional): Mempermudah proses pelipatan kertas untuk 

hasil yang lebih halus dan presisi. 

g) Pinset (Opsional): Membantu mengangkat potongan kertas kecil 

dengan mudah dan presisi saat menempelkan pola yang rumit. 

h) Kuas Kecil (Opsional): Digunakan untuk menyebarkan lem secara 

merata, terutama pada pola besar atau detail halus. 

4. Bahan Tambahan (Opsional) 

a) Manik-manik atau Glitter: Digunakan untuk menambahkan aksen 

dekoratif pada hasil karya, seperti penghias bingkai atau hiasan 

lainnya. 

b) Kawat Tipis: Bisa digunakan untuk membentuk elemen dekoratif 

tambahan, seperti tangkai bunga buatan. 

c) Pita atau Benang: Menambah sentuhan hiasan pada karya, seperti 

pengikat atau aksen dekoratif. 

d) Stiker atau Kertas Bermotif: Memberikan detail tambahan yang unik 

pada hasil karya, membuat tampilan lebih menarik dan beragam. 

5. Langkah-Langkah Kegiatan Menggunting dan Menempel 

Kegiatan menggunting dan menempel diawali dengan persiapan 

alat dan bahan. Guru menyiapkan perlengkapan yang diperlukan, seperti 

gunting, lem, kertas pola sederhana, serta kertas alas sebagai media untuk 
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menempel. Setelah semua perlengkapan siap, guru memberikan instruksi 

awal kepada anak. Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan kegiatan, cara 

memegang gunting dengan benar, serta bagaimana menggunakan lem 

secukupnya agar hasil tempelan menjadi rapi. 

Selanjutnya, anak diberikan kertas dengan pola sederhana, 

misalnya bentuk lingkaran, segitiga, hewan, atau buah. Pola ini berfungsi 

sebagai panduan bagi anak untuk melakukan kegiatan menggunting. Pada 

tahap proses menggunting, anak mulai memasukkan jari ke lubang 

gunting sesuai dengan fungsinya. Anak kemudian belajar membuka dan 

menutup gunting secara berulang dengan ritme teratur, menggerakkan 

gunting mengikuti garis pola, hingga akhirnya menghasilkan potongan 

kertas yang sesuai dengan bentuk yang diharapkan. 

Setelah selesai menggunting, anak melanjutkan ke tahap 

menempel. Anak mengambil lem secukupnya, baik menggunakan lem 

stik maupun lem cair, kemudian meletakkan potongan kertas pada posisi 

yang telah ditentukan. Potongan tersebut ditempelkan dengan rapi sesuai 

pola yang tersedia, lalu ditekan perlahan agar melekat dengan sempurna. 

Tahap terakhir adalah evaluasi hasil. Guru mengamati kerapian 

guntingan dan hasil tempelan anak, kemudian memberikan apresiasi atas 

usaha mereka. Selain itu, guru juga memberikan motivasi agar anak lebih 

percaya diri dalam melakukan kegiatan serupa di masa mendatang. 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi faktor penting untuk mendukung peneliti 

dalam menulis,Karen peneliti dapat menyelidiki lebih mendalam mengenai 
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pembahasan dari penelitian terdahulu.Penelitian terdahulu juga dapat 

dijadikan acuan peneliti dalam membuat penelitian baru,serta dapat 

memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan baru dalam proses pengerjaan 

agar tidak mengalami kesulitan.Adapun penelitian terdahulu yang dapat 

digunakan peneliti sebagai acuan penelitian,maka dibawah ini akan 

dicantumkan beberapa hasil penelitian yang penulis baca sebagai bahan 

referensi,diantaranya : 

1. Penelitian oleh Ni Luh Ratreni (2013) berjudul ―Penerapan Metode 

Pemberian Tugas dan Kegiatan 3M untuk Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Halus Anak Kelompok B TK Widya Kumara Sari Tunjung‖ 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan perkembangan motorik halus 

anak melalui metode pemberian tugas dan kegiatan 3M (Mewarnai, 

Menggunting, Menempel). Penelitian ini menggunakan metode observasi 

dan dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode pemberian tugas dan kegiatan 3M dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak. Pada siklus 1, rata-rata perkembangan 

motorik halus anak berada pada kategori rendah (56,55%), sementara 

pada siklus 2 meningkat menjadi kategori tinggi (81,31%), dengan 

peningkatan sebesar 24,76%.
34

   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sama-sama berfokus pada peningkatan kemampuan motorik halus anak 

usia dini menggunakan aktivitas yang melibatkan koordinasi tangan dan 
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mata. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, di mana 

penelitian Ratreni menekankan pada kombinasi kegiatan 3M, sementara 

penelitian ini lebih spesifik pada kegiatan menggunting dan menempel 

saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yenti Juniarti (2021)  berjudul ―Analisis 

Peran Orang Tua Dalam Penerapan 3M Pada Anak Usia Dini Di Masa 

Pandemi‖ dilatarbelakangi oleh kondisi pandemi Covid-19 yang 

menuntut peran orang tua dalam menjaga kesehatan anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat peran orang tua dalam menerapkan perilaku 3M 

(Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak) pada anak usia 

dini. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dan objek penelitian adalah orang tua murid Labschool Kiddie 

Care
35

.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa orang tua 

mengalami kendala dalam memantau anak-anak mereka, terutama karena 

anak sering tidak menaati perintah dan kurang disiplin dalam 

menerapkan perilaku 3M. Selain itu, beberapa orang tua juga kurang 

konsisten dalam memantau anak. Meski demikian, tidak ditemukan kasus 

penularan penyakit selama penelitian, sehingga disimpulkan bahwa daya 

tahan tubuh orang tua dan anak telah memadai.   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sama-sama bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak usia dini, 

khususnya dalam hal pengembangan motorik halus. Perbedaannya 
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terletak pada metode yang digunakan, di mana penelitian Juniarti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, sementara penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

I. Kerangka Berpikir  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Hipotesis Tindakan 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 

1. Anak masih kesulitan 

dalam menggunting 

mengikuti pola. 

2. Koordinasi mata dan 

tangan anak belum 

optimal. 

3. Hasil guntingan dan 

tempelan masih kurang 

rapi. 

4. Anak mengalami 

kesulitan dalam 

menggenggam gunting 

dengan benar. 

5. Anak kurang percaya 

diri saat melakukan 

kegiatan menggunting 

dan menempel. 

 

Penelitian Tindakan Kelas 

Penerapan kegiatan menggunting 

dan menempel untuk meningkatkan 

motorik halus anak usia dini  

Siklus I 

Perencanaan → Pelaksanaan → 

Observasi → Refleksi 

(Tindakan awal dengan bimbingan 

guru, evaluasi dan perbaikan). 

 

Siklus II 

Perencanaan → Pelaksanaan → 

Observasi → Refleksi 

(Tindakan lanjutan dengan 

peningkatan motorik halus anak). 

Hasil yang Diharapkan: 

 Anak dapat menggunakan gunting 

dengan benar. 

Koordinasi mata dan tangan anak 

meningkat. 

Hasil guntingan dan tempelan 

lebih rapi. 

Anak lebih mandiri dalam 

menyelesaikan tugas. 

Anak lebih percaya diri saat 

menggunting dan menempel. 



40 
 

 
 

J. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang harus diuji secara empiris. Berdasarkan kerangka berpikir dan 

landasan teori yang diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini adalah penerapan kegiatan menggunting dan menempel dengan 

menggunakan kertas pola sederhana dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia dini di Paud Tunas Harapan  Huta  Padang .
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Lokasi Penelitian dan Waktu 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di Paud Tunas Harapan 

Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal 

Sumatera Utara,Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena 

berdasarkan hasil studi pendahuluan, masih banyak anak usia 5–6 tahun 

yang mengalami kesulitan dalam keterampilan motorik halus, terutama 

dalam kegiatan menggunting dan menempel. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung selama 

kurang lebih satu bulan, yaitu mulai tanggal 22 Juli hingga 17 Agustus, 

setiap hari Senin sampai Jumat, dengan waktu pelaksanaan pukul 08.00 – 

10.00 WIB, yang terdiri dari dua siklus pembelajaran 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan pendekatan kualitatif. PTK adalah penelitian yang dilakukan dalam 

lingkungan kelas oleh pendidik dengan tujuan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan tertentu.
36

 

Menurut Arikunto , PTK merupakan suatu penelitian yang dilakukan di 

kelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik 

pembelajaran secara langsung melalui siklus tindakan yang terdiri dari 
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perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
37

. Pendapat ini sejalan 

dengan Kemmis & McTaggart (2021) yang menyatakan bahwa PTK adalah 

penelitian berbasis tindakan yang dilakukan secara sistematis dan berulang 

dalam beberapa siklus untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.
38

Adapun tahapan-tahapan dalam PTK adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning): 

a) Menyusun rencana tindakan pembelajaran. 

b) Menentukan tujuan dan indikator keberhasilan. 

c) Menyiapkan alat, bahan, serta strategi pelaksanaan. 

2. Pelaksanaan (Action): 

a) Menerapkan tindakan sesuai dengan perencanaan. 

b) Melakukan pembelajaran berbasis kegiatan menggunting dan 

menempel. 

c) Mencatat perkembangan yang terjadi selama proses pembelajaran. 

3. Observasi (Observation): 

a) Mengamati dan mencatat keterampilan motorik halus anak selama 

kegiatan. 

b) Menggunakan lembar observasi untuk menilai perkembangan 

keterampilan motorik halus. 

c) Mendokumentasikan respons anak terhadap kegiatan. 

 

4. Refleksi (Reflection) 

a) Menganalisis hasil observasi untuk menilai efektivitas tindakan. 

b) Mengidentifikasi kendala dan mencari solusi untuk perbaikan pada 

siklus berikutnya. 
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c) Jika diperlukan, melakukan modifikasi strategi pembelajaran sebelum 

masuk ke siklus selanjutnya. 

C.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari beberapa pihak yang terkait dengan 

pembelajaran di Paud Tunas Harapan , sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah : Kepala sekolah memberikan informasi terkait kondisi 

sekolah dan peranannya dalam mendukung pembelajaran
39

. 

b. Anak Usia Dini : Penelitian ini melibatkan 10 anak usia dini yang 

berpartisipasi dalam kegiatan menggunting dan menempel untuk 

mengukur peningkatan kemampuan motorik halus mereka. 

D. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan 

dengan observasi awal, dari hasil observasi tersebut peneliti dapat melihat 

akar permasalahan secara langsung, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tindakan. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model Kemmis & McTaggart. 

Model ini merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin yang lebih 

sistematis dan berbentuk spiral.Konsep penelitian tindakan kelas pada 

model Kemmis & McTaggart terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) 

perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) observasi 

(observing), dan (4) refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut 

membentuk suatu siklus yang saling berkaitan. Hasil refleksi pada setiap 

siklus dijadikan dasar untuk memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan pada siklus berikutnya, sehingga permasalahan yang ditemukan 
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dapat diatasi secara berkesinambungan.Adapun model Kemmis & 

McTaggart Berdasarkan pengamatan siklus di atas, maka penelitian pada 

siklusawal dimulai dari perencanaan untuk mengetahui masalah apa saja 

yang mungkin terjadi pada saat proses pembelajaran. Penelitian tindakan 

kelas pada penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yaitu: 

Desain siklus PTK model Kemmis dan Mc taggart dapat diamati pada 

gambar berikut ini: 

 

Implemengtasi dari Gambaran Model Penelitian Tindakan Kelas oleh 

kemmis dan Mc Taggart dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan langkah-langkah yang disusun secara 

sistematis dan terarah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Proses ini dilakukan melalui penelitian tindakan yang berfokus pada 

permasalahan nyata yang terjadi di kelas, dengan tujuan menemukan 

solusi yang tepat, menguji keefektifannya, serta memperbaiki praktik 



45 
 

 
 

pembelajaran secara berkelanjutan agar hasil belajar peserta didik 

semakin optimal 

2. Tindakan  

Tindakan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

terencana dan terkontrol, dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, memperdalam pemahaman, memperkuat kerja sama, 

serta menciptakan situasi atau suasana pembelajaran yang lebih 

kondusif dan efektif, Dalam konteks penelitian ini, guru kelas 

bertanggung jawab untuk melaksanakan tindakan dengan 

menggunakan metode proyek sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian (RPPH)yang telah disusun sebelumnya. 

3. Obsevasi   

Observasi adalah proses pengamatan yang dilakukan secara 

sistematis untuk mencatat, merekam, dan mendokumentasikan 

dampak atau implikasi dari tindakan yang diberikan kepada subjek. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan yang terukur, 

fleksibel, dan terbuka, sehingga data yang diperoleh akurat, objektif, 

serta dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai perubahan 

atau perkembangan yang terjadi. Observasi juga bertujuan sebagai 

dasar untuk melakukan analisis, evaluasi, dan perbaikan strategi 

pembelajaran di tahap berikutnya. 

4. Refleksi  

meninjau dan mengkaji kembali secara mendalam seluruh 

tindakan yang telah dilaksanakan terhadap subjek penelitian, 
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berdasarkan data dan catatan yang diperoleh dari hasil observasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan maupun 

kekurangan dari langkah yang telah diambil, mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat, serta merumuskan strategi 

perbaikan yang lebih efektif. Refleksi menjadi tahap penting untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran berkembang ke arah yang 

lebih optimal, berkesinambungan, dan sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan  

Pada tahap perencanaan, peneliti mendeskripsikan tindakan yang 

dilaksanakan untuk memecahkan masalah yaitu meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan 

menempel. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

dengan tema buah-buahan (apel dan jeruk). 

2. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 

perkembangan motorik halus anak. 

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, yaitu gunting, lem, 

kertas warna, gambar pola apel dan jeruk, serta kertas alas/tempat 

menempel. 

4. Menyiapkan kamera/HP sebagai alat dokumentasi berupa foto 

proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan  
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Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan RPPH yang telah dibuat. Adapun langkah kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pembuka 

a) Guru menyambut kedatangan anak dengan salam dan doa 

bersama. 

b) Anak diajak bernyanyi lagu bertema buah-buahan. 

c) Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan gambar apel 

dan jeruk, lalu mengajak anak berdiskusi ringan tentang ciri-

ciri buah tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan contoh cara memegang gunting dengan 

benar. 

b) Anak diberi pola apel dan jeruk, kemudian diminta 

menggunting mengikuti garis pola yang telah disediakan. 

c) Setelah selesai menggunting, anak diarahkan menempel hasil 

guntingan pada kertas alas dengan posisi yang rapi. 

d) Guru mendampingi anak, memberikan motivasi, dan 

membantu anak yang masih mengalami kesulitan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama anak mengulas kembali kegiatan hari itu. 

b) Anak memperlihatkan hasil karyanya di depan kelas. 

c) Guru memberikan apresiasi berupa pujian atas usaha anak. 

d) Kegiatan ditutup dengan doa bersama. 
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c. Observasi  

 Pada tahap ini, peneliti mengamati secara langsung 

aktivitas anak selama kegiatan menggunting dan menempel. 

Aspek yang diamati meliputi cara memegang gunting, 

kemampuan mengikuti pola, serta kerapian hasil guntingan dan 

tempelan. Hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi. 

d. Refleksi  

Refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil observasi. Pada 

siklus I terlihat bahwa sebagian anak masih kesulitan mengikuti 

garis pola lengkung sehingga hasil guntingan belum rapi. 

Refleksi ini menjadi dasar perbaikan untuk pelaksanaan siklus II. 

2. Siklus II 

  Langkah -langkah untuk siklus II sebagai berikut : 

a. Perencanaan Tindakan  

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti melakukan perbaikan 

pada siklus II. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1) Mengidentifikasi masalah anak pada siklus I, terutama 

kesulitan menggunting pola lengkung. 

2) Menyusun RPPH dengan tema hewan peliharaan (ayam dan 

kucing). 

3) Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi 

perkembangan motorik halus anak. 



49 
 

 
 

4) Menyiapkan alat dan bahan berupa gunting, lem, kertas 

warna, pola gambar ayam dan kucing, serta kertas 

alas/tempat menempel. 

5) Menyiapkan kamera/HP sebagai dokumentasi kegiatan. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sesuai 

dengan RPPH. Adapun langkah kegiatan sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pembuka 

a) Guru menyambut kedatangan anak dengan salam dan doa. 

b) Anak diajak bernyanyi lagu bertema hewan peliharaan. 

c) Guru menunjukkan gambar ayam dan kucing, kemudian 

mengajak anak bercerita ringan tentang pengalaman mereka 

dengan hewan peliharaan. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru mencontohkan kembali cara menggunting pola 

dengan benar. 

b) Anak diberi pola gambar ayam dan kucing, lalu diminta 

menggunting sesuai garis pola. 

c) Anak kemudian menempel hasil guntingan pada media 

kertas dengan posisi yang rapi. 

d) Guru membimbing anak secara individual, memberi 

motivasi, dan memperkuat rasa percaya diri anak. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama anak mengulas kembali kegiatan hari itu. 
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b) Anak memperlihatkan hasil karya masing-masing. 

c) Guru memberikan pujian dan apresiasi atas hasil kerja 

anak. 

d) Kegiatan diakhiri dengan doa bersama. 

c. Obesrvasi  

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Peneliti mencatat keterampilan anak dalam memegang 

gunting, mengikuti pola ayam dan kucing, serta kerapian hasil 

guntingan dan tempelan. 

d. Refleksi  

 Pada tahap refleksi siklus II, peneliti menganalisis hasil 

pengamatan dengan membandingkan siklus I dan II. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

keterampilan motorik halus anak, terutama dalam menggunting 

pola lebih kompleks dan menempel dengan rapi. Penelitian 

diakhiri pada siklus II karena tujuan penelitian telah tercapai. 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,Yaitu sumber 

data primer dan sumber data skunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
40

. Data primer pada penelitian ini adalah anak 

kelas A Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut 

                                                           
40

 Ahmad Nizar Rangkuti,Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Citapustaka 

Media,2016),hlm.143 
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Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara,yang berjumlah 15anak, 

yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder  merupakan sumber data yang tidak langsung yang 

memberikan data kepada peneliti. Adapun data sekunder pada 

penelitian ini yaitu guru yang mendampingi  anak kelas A Paud Tunas 

desa Harapan Huta Padang Kabupaten Mandaling natal  

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

keseluruhan aspek berkenaan dengan tujuan penelitian yaitu upaya 

meningkatkan kemampuan Motorik halus anak melalui kegiatan 

menggunting dan menempel . Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

kegiatan menggunting dan menempel pola kertas sederhana  yang 

dilakukan anak-anak. Peneliti mencatat perkembangan kemampuan 

motorik halus anak-anak selama kegiatan tersebut.
41

 

Tabel 3.0 

Pedoman indikator teori Guilford dan Mc taggart 

No Nama 

Indikator 

Materi Aktivitas Tujuan yang 

Diharapkan 

1 Menggunting 
Pola 
Sederhana 

Menggunting 
Pola 
Sederhana 

Menggunting 
Pola Sederhana 

Menggunting 
Pola Sederhana 

2 Menempel 
Sesuai 

Menempel 
Sesuai 

Menempel 
Sesuai Bentuk 

Menempel 
Sesuai Bentuk 

                                                           
41

 Yusuf, Syamsu. "Psikologi Perkembangan Anak." PT Raja Grafindo Persada 6, no. 3 

(2021): 200–215 
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Bentuk dan 
Pola 

Bentuk dan 
Pola 

dan Pola dan Pola 

3 Kerapian 
Hasil 

Kerapian 
Hasil 

Kerapian Hasil Kerapian Hasil 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung 

berupa foto kegiatan,video dan data terkait kegiatan menggunting dan 

menempel pola kertas sederhana di Paud Tunas Harapan Huta padang. 

G. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian karena pada tahap inilah hasil penelitian dapat dirumuskan setelah 

seluruh data terkumpul. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dikemukakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif.
42

 

 Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 

menunjukkan aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung. Data 

ini diperoleh dari hasil observasi terhadap perkembangan kemampuan 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatan menggunting dan menempel 

di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  

Mandailing Natal Sumatera Utara,Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci, mendalam, dan alami mengenai peningkatan 

keterampilan motorik halus anak.  

 Peneliti mengumpulkan data melalui observasi langsung, dokumentasi, 

dan catatan lapangan, kemudian menganalisisnya untuk menemukan pola 

                                                           
42

 DQLab, ―Mengenal Komponen Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatif,‖ DQLab.id, 

diakses Agustus 2025; dan Latifah Uswatun Khasanah, Penelitian Kualitatif: Teknik Analisis Data 

Deskriptif (DQLab.id, 2021) 
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perkembangan motorik halus anak, seperti keterampilan memegang gunting, 

mengikuti pola, serta kerapian dalam menempel hasil guntingan. 

 Data yang telah dikumpulkan melalui observasi kemudian dianalisis 

menggunakan rumus persentase untuk menggambarkan sejauh mana 

peningkatan kemampuan sosial anak setelah diterapkannya metode bermain 

peran. Rumus yang digunakan dalam analisis kuantitatif untuk menghitung 

persentase keberhasilan aktivitas anak adalah sebagai berikut: 

 

Nirlair Perrserntaser = Total Nirlair    100 

Skor maksi rmal 

 

Skor observasi diperoleh berdasarkan indikator kemampuan sosial yang 

telah ditentukan, seperti: 

1) Anak mampu memegang gunting dengan benar sesuai instruksi guru. 

2) Anak dapat menggunting pola sederhana (apel, jeruk, ayam, dan 

kucing) sesuai garis dengan rapi. 

3) Anak mampu menggunakan lem secukupnya untuk menempel 

potongan kertas tanpa berantakan. 

4) Anak dapat menempel hasil guntingan pada media yang disediakan 

dengan posisi yang tepat dan rapi. 

  Setiap indikator memiliki rentang nilai tertentu, dan skor maksimal 

ditentukan berdasarkan jumlah indikator dikalikan dengan skor tertinggi 

per indikator. Setelah skor tiap anak dihitung, maka dihitung juga rata-rata 

klasikal untuk melihat peningkatan kemampuan sosial seluruh kelompok. 

Menurut Sudjana keterlaksanaan aktivitas dapat dipersentasikan dengan 

menggunakan interpretasi skor. Seperti dibawah ini: 
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Tabel 3.1 interpretasi skor 

Rentang Skor Kategori 

76% - 100% Be rrke rmbang Sangat bai rk (BSB) 

51% - 75% Be rrke rmbang Se rsuai r Harapan 

(BSH) 

26% - 50 % Mulai r Be rrke rmbang (MB) 

1% - 25 % Be rlum Be rrkermbang (BB)  

 

No Nama 

Anak  

Skor 

Siklus 

1 

Skor 

Siklus 

2 

Skor 

Gabungan  

Persentase  Interpretasi 

1 Arumi  14 20 34 71% BSH 

2 Dinda 12 18 30 63% BSH 

3 Fadli  11 17 28 58% BSH  

4 Zidan  15 19 34 71% BSH 

5 Rara 16 21 37 77% BSH 

6 Rehan  10 16 26 54% BSH  

7 Salsa  14 19 33 69% BSH  

8 Riko 9 15 24 50% MB 

9 Aulia  13 18 31 65% BSH  

10 Bima  11 17 28 58% BSH  

Skor Siklus I dan Siklus II dijumlahkan untuk memperoleh skor gabungan. 

Skor tersebut dikonversikan ke dalam bentuk persentase berdasarkan skor 

maksimal gabungan, kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori 

perkembangan motorik halus anak. 
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H. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Siklus Tahapan Kegiatan 

Siklus 

1 

Perencanaan Menyiapkan alat, menyusun RPPH, menentukan 

indikator keberhasilan. 

 Pelaksanaan Anak melakukan kegiatan menggunting dan 

menempel sesuai arahan guru. 

 Observasi Guru mengamati perkembangan motorik halus 

anak selama kegiatan. 

 Refleksi Mengevaluasi hasil dan menentukan perbaikan 

untuk siklus 2 

Siklus 

2 

Perencanaan ulang Memperbaiki metode sesuai hasil siklus 1 

 Pelaksanaan ulang Melakukan kegiatan dengan perbaikan metode. 

 Observasi ulang 

 

Kesimpulan 

Menilai peningkatan keterampilan motorik halus 

anak. 

Menentukan efektivitas kegiatan dan menarik 

kesimpulan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

a. Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan pada hari Selasa  tanggal 22– Rabu 23 

Juli 2025 di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu 

Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara,Pada hari 

Selasa, 22 Juli 2025, peneliti melakukan observasi awal untuk 

melihat kemampuan motorik halus anak sebelum tindakan 

diberikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih mengalami kesulitan dalam menggunting pola 

sederhana, seperti belum mampu mengikuti garis, tangan belum 

stabil, dan anak sering memotong terlalu jauh dari pola. Selain itu, 

ketika menempel potongan gambar, banyak anak melakukan 

kesalahan posisi dan hasil tempelan terlihat kurang rapi. Pada hari 

yang sama, peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto-foto 

kegiatan awal sebagai data pendukung kondisi pra tindakan. 

Selanjutnya pada hari Rabu, 23 Juli 2025, peneliti 

melaksanakan tes awal (pra tindakan) untuk memotret kemampuan 

anak secara terukur. Anak diberi tugas menggunting pola sederhana 

serta menempelkan hasil guntingan pada tempat yang sesuai. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa ketiga aspek—menggunting, 

menempel, dan kerapian hasil—masih berada pada kategori Mulai 



57 
 

 
 

Berkembang (MB), dengan ketuntasan klasikal hanya mencapai 

60%, sehingga belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 

Data ini menegaskan bahwa anak masih memerlukan stimulasi 

terarah agar motorik halus mereka berkembang optimal. 

Kegiatan pra siklus ini memberikan gambaran awal bahwa anak 

belum terbiasa dengan aktivitas yang menuntut koordinasi mata-

tangan, kelenturan jari, dan ketelitian. Padahal kegiatan 

menggunting dan menempel sebenarnya merupakan aktivitas yang 

mampu menstimulasi kekuatan otot jari, mengembangkan kontrol 

gerak halus, meningkatkan konsentrasi, serta melatih sistem 

koordinasi visual-motorik pada anak usia dini. Berdasarkan 

pengamatan dan hasil tes awal, belum tampak adanya peningkatan 

dalam kemampuan motorik halus karena tindakan pembelajaran 

belum diterapkan pada tahap ini. Temuan ini juga menjawab 

rumusan masalah pertama, yaitu mengenai kondisi awal 

kemampuan motorik halus anak sebelum penerapan kegiatan 

menggunting dan menempel. 

Dengan demikian, pra siklus menjadi landasan untuk menyusun 

tindakan pada Siklus I. Guru juga menegaskan bahwa kegiatan 

motorik halus yang sebelumnya diberikan masih terbatas, berupa 

mewarnai dan menyalin bentuk, sehingga kurang memberikan 

tantangan keterampilan motorik yang lebih kompleks. Oleh karena 

itu, diperlukan tindakan melalui kegiatan menggunting dan 

menempel yang lebih terstruktur agar kemampuan motorik halus 
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anak dapat meningkat sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil pra 

siklus ini menjadi dasar bagi guru dan peneliti dalam merancang 

perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

2. Deskripsi Data dan Pra Penelitian 

 Pra penelitian dilakukan sebagai langkah awal penelitian 

tindakan kelas, sampel penelitin adalah anak Paud Tunas Harapan . 

Berikut ini adalah daftar nama- nama sampel anak yang akan 

dijadikan subjek penelitian Paud Tunas Harapan , sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Daftar Nama- nama Anak 

No Nama Umur 

1 Arumi  5-6 Tahun  

2 Dinda 5-6 Tahun  

3 Fadli 5-6 Tahun  

4 Zidan 5-6 Tahun  

5 Rara 5-6 Tahun  

6 Rehan 5-6 Tahun  

7 Salsa 5-6 Tahun  

8 Riko 5-6 Tahun  

9 Aulia 5-6 Tahun  

10 Bima 5-6 Tahun  

 

  Dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halu  

pada anak usia 5–6 tahun, peneliti menggunakan kegiatan 

menggunting dan menempel  yang berfokus pada kordinasi mata 

dan tangan Sebelum tindakan pembelajaran dilaksanakan, peneliti 
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terlebih dahulu melakukan tahap pratindakan yang meliputi 

pengumpulan informasi awal melalui dokumentasi dan observasi 

langsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran awal mengenai kemampuan sosial anak, serta 

memahami kondisi lingkungan belajar yang memengaruhi 

perilaku sosial mereka.
43

 

 Kegiatan observasi dilaksanakan pada bulan Juli 2025 

dengan melibatkan guru kelas sebagai mitra kolaboratif. Guru 

kelas turut membantu peneliti dalam menilai kemampuan awal 

anak-anak dalam hal bersosialisasi. Pada tanggal 22 Juli 2025, 

dilakukan observasi pratindakan menggunakan instrumen 

observasi yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan 

sosial anak melalui pendekatan bermain peran. Instrumen ini 

mencakup berbagai indikator seperti kemampuan anak dalam 

bekerja sama, berbagi dengan teman, mematuhi aturan saat 

bermain, dan menunggu giliran. 

 Dari hasil observasi pratindakan tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi tingkat perkembangan sosial awal anak usia 5–6 

tahun, serta menemukan beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi digunakan 

sebagai dasar untuk merancang langkah-langkah tindakan 

selanjutnya dalam proses pembelajaran melalui metode bermain 

peran. 

                                                           
43

Siti Fatimah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 

Kegiatan Menggunting dan Menempel Gambar pada Anak Kelompok A TK ABA Suwatu,” 

Didaktika (2019).  
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3. Siklus I 

a. Pertemuan I 

1) Perencanaan 

Kondisi awal hasil belajar peserta didik sebelum 

pelaksanaan kegiatan menggunting dan menempel diawali 

dengan langkah diskusi antara peneliti dan wali kelas PAUD 

Tunas Harapan pada hari Rabu, 24 Juli 2025.Diskusi ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun serta 

menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. Dari hasil 

diskusi, peneliti kemudian menyusun instrumen penelitian 

yang akan digunakan dalam kegiatan pratindakan.Perencanaan 

yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan 

menempel adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan pokok pembahasan. Pada siklus I, materi 

pokok yang digunakan adalah Pengenalan Lingkungan. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan. 

c) Menyiapkan materi pembelajaran yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui 

kegiatan menggunting dan menempel. 

d) Menyiapkan tempat yang kondusif dan aman untuk 

mendukung kegiatan menggunting dan menempel. 
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e) Menentukan bentuk kegiatan menggunting dan menempel 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti 

menggunting gambar buah, hewan, atau bentuk geometri, 

kemudian menempelkannya sesuai pola. 

f) Menyiapkan alat peraga dan perlengkapan pendukung, 

seperti kertas origami, kertas gambar, lem, gunting anak 

yang tumpul, dan media tempel. 

g) Menyusun aturan dan petunjuk dalam kegiatan 

menggunting dan menempel agar anak dapat melakukannya 

dengan tertib, hati-hati, dan mandiri. 

  Melalui perencanaan awal ini, diharapkan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara terarah, 

menyenangkan, dan mampu mendorong peningkatan kemampuan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun di Paud Tunas Harapan. 

2) Tindakan  

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dimulai pada 

Rabu, 24 Juli 2025 dengan alokasi waktu 2 × 45 menit. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan berdasarkan RPPH yang telah 

disusun.Tindakan kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 

RPP yang telah direncanakan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatan menggunting dan 

menempel 
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a. Kegiatan awal 

 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan membimbing anak berdoa bersama sebelum memulai 

proses pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan pengalaman anak tentang kegiatan sehari-

hari, misalnya: “Siapa yang pernah memotong kertas di rumah?” 

atau “Siapa yang pernah menempel gambar di buku?”. 

Pertanyaan ini bertujuan untuk membangun minat anak dan 

menghubungkan pengalaman mereka dengan kegiatan yang akan 

dilakukan.
44

 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru memperlihatkan contoh hasil karya sederhana dari 

kegiatan menggunting dan menempel, misalnya gambar buah 

atau bentuk geometri yang ditempel pada kertas. 

2) Guru menjelaskan cara menggunting dengan benar, seperti 

memegang gunting dengan hati-hati, mengikuti garis pola, 

dan tidak terburu-buru. 

3) Guru juga menjelaskan cara menempel, seperti mengoleskan 

lem secukupnya, menempelkan potongan kertas pada pola 

yang sudah disediakan, dan menekannya agar rapi. 

4) Anak dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberikan bahan 

serta alat yang sudah dipersiapkan, seperti kertas bergambar, 

kertas origami, lem, dan gunting. 

                                                           
44

Gegana Jayapada, Imam Suyitno, & Suyono, ―Apersepsi Guru dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan Bagi Anak Usia Dini,‖ Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan 

Pengembangan (2025)   
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5) Anak mulai melakukan kegiatan menggunting dan menempel 

sesuai instruksi, sedangkan guru berkeliling mengamati, 

membimbing, dan mencatat perkembangan motorik halus 

anak, misalnya kerapian guntingan, koordinasi tangan, serta 

kesabaran dalam menyelesaikan tugas. 

6) Setelah kegiatan selesai, guru mengajak anak untuk 

menunjukkan hasil karya mereka di depan teman-teman, lalu 

berdiskusi ringan tentang pengalaman mereka: apakah mudah 

atau sulit menggunting, siapa yang membantu, dan 

bagaimana perasaan mereka saat berhasil menempel dengan 

rapi. 

 

Gambar 4.2 

Materi Menggunting  dan Menempel Mengikuti Pola 

 

c. Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir pertemuan 1 siklus I, guru mengajak 

anak-anak untuk mengulas kembali kegiatan menggunting dan 

menempel yang sudah dilakukan. Guru bertanya, misalnya: 

―Siapa yang tadi menggunting gambar buah apel?‖ atau ―Siapa 
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yang sudah menempel bentuk lingkaran di kertasnya?‖. 

Pertanyaan ini membantu anak-anak mengingat kembali proses 

yang mereka lakukan sekaligus memperkuat rasa percaya diri 

dalam bercerita.
45

 

Anak-anak kemudian diajak menceritakan pengalaman 

mereka, seperti bagaimana cara mereka menggunakan gunting, 

bagaimana menempel kertas agar tidak berantakan, atau 

bagaimana mereka bekerja sama dengan teman saat 

membutuhkan bantuan. Guru memberikan pujian atas kerapian, 

kesabaran, serta kerja keras anak-anak dalam menyelesaikan 

kegiatan. 

Sebagai penutup, guru memberikan penjelasan bahwa 

keterampilan menggunakan gunting dan menempel dengan rapi 

adalah bagian dari kemampuan motorik halus yang penting 

untuk mendukung kegiatan belajar selanjutnya, misalnya 

menulis, menggambar, dan aktivitas sehari-hari lainnya. Guru 

menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam. 

3) Pengamatan  

 Pada pertemuan pertama ini, peneliti dan guru melakukan 

pengamatan terhadap kemampuan motorik halus anak selama 

kegiatan menggunting dan menempel bertema buah-buahan. 

Observasi dimulai sejak peneliti datang ke Paud Tunas Harapan Huta 

Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal 
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Sumatera Utara,pada pukul 08.00 WIB pada tanggal 24 Juli 2025. 

Pada pertemuan ini  fokus utama pembelajaran adalah meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dan 

menempel dengan tema buah-buahan. Kegiatan dimulai dengan 

diskusi ringan bersama anak-anak mengenai berbagai jenis buah 

yang sering mereka lihat atau makan, seperti apel, jeruk, dan pisang. 

Guru mengajak anak-anak untuk berbagi pengalaman mereka ketika 

makan buah di rumah atau membeli buah bersama orang tua, 

sehingga tercipta suasana belajar yang akrab dan interaktif.
46

 

 Setelah itu, anak-anak diberikan pola sederhana berupa gambar 

buah yang sudah digambar di atas kertas. Guru menjelaskan bahwa 

tugas mereka adalah menggunting gambar buah sesuai garis pola dan 

kemudian menempelkannya pada kertas kerja yang telah disiapkan. 

Kegiatan dilakukan secara bergiliran dan dalam kelompok kecil, agar 

semua anak mendapat kesempatan yang sama serta memudahkan 

guru dalam memberikan bimbingan. Dalam proses ini, guru 

mengamati bagaimana anak-anak memegang gunting, mengikuti 

garis dengan hati-hati, menggunakan lem secukupnya, dan 

menempelkan potongan kertas dengan rapi. 

 Pada hari pertama observasi, peneliti tiba lebih awal, sekitar 

pukul 08.00 WIB di lokasi penelitian yaitu Paud Tunas Harapan  

Setibanya di sekolah, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan 

maksud serta tujuan penelitian kepada pihak sekolah. Hal ini 
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dilakukan melalui penyampaian surat resmi yang telah disiapkan 

sebelumnya. Peneliti juga memberikan penjelasan rinci mengenai 

proses dan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 

 Selama proses pembelajaran dengan metode menggunting dan 

menempel bertema buah-buahan, sebagian besar anak-anak tampak 

antusias mengikuti kegiatan. Mereka bersemangat memilih gambar 

buah, menggunting dengan hati-hati, serta menempelkan hasil 

guntingan ke kertas. Suasana kelas menjadi hidup dan penuh 

semangat ketika anak-anak saling menunjukkan hasil karya mereka 

kepada teman-temannya. 

4) Refleksi 

 Refleksi dilakukan pada akhir kegiatan pertemuan pertama siklus 

I, yakni pada Rabu, 24 Juli 2025.Setelah dilakukan pembelajaran 

dengan kegiatan menggunting dan menempel bertema buah-buahan 

di PAUD Tunas Harapan di lakukan bertemakan buah- buahan 

selanjutnya dilakukan tahap refleksi terhadap proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

hasil pembelajaran dari segi pengamatan, aktivitas peserta didik, 

serta perkembangan kemampuan motorik halus mereka. Guru dan 

observer bersama-sama mendiskusikan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama pelaksanaan tindakan.
47

 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan I, 

ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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a) Kurangnya Keterampilan Anak Dalam Menggunakan Gunting. 

Beberapa anak masih kesulitan memegang gunting dengan 

benar, sehingga potongan kertas tidak mengikuti pola yang 

sudah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi mata 

dan tangan anak masih perlu ditingkatkan 

b) .Rendahnya Kerapian Hasil Tempelan. Sebagian anak masih 

menempelkan potongan kertas secara tidak tepat pada bidang 

gambar, ada yang miring, menumpuk, atau kurang 

menggunakan lem dengan baik. Hal ini membuat hasil karya 

kurang rapi dan kurang sesuai dengan instruksi. 

c) Perbedaan Kecepatan Kerja Antar Anak. Ada anak yang cepat 

menyelesaikan tugas, sementara sebagian lain membutuhkan 

waktu lebih lama dan masih sering meminta bantuan guru. Hal 

ini menyebabkan adanya perbedaan tingkat kemandirian dalam 

menyelesaikan tugas menggunting dan menempel. 

Adapun solusi yang direncanakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut pada siklus I pertemuan 2 dan seterusnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Guru akan memberikan contoh konkret mengenai cara 

menggunting dengan benar, termasuk posisi tangan, cara 

mengikuti garis pola, serta cara menempelkan hasil guntingan 

secara rapi. Guru juga akan memperagakan secara perlahan 

agar mudah ditiru oleh anak. 
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b) Guru akan memberikan bimbingan individual bagi anak-anak 

yang masih mengalami kesulitan. Anak yang sudah terampil 

akan diberikan tantangan tambahan, seperti pola yang lebih 

kompleks, sedangkan anak yang masih kesulitan akan diberi 

pola sederhana. 

c) Guru akan mengatur waktu kegiatan lebih proporsional. Anak 

yang lebih cepat selesai akan diberi kegiatan tambahan seperti 

mewarnai gambar atau menempel pola hiasan, sehingga semua 

anak tetap aktif dan terlibat selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Solusi tersebut diharapkan dapat mengatasi kendala yang 

ditemukan pada siklus I pertemuan 1. Meskipun terdapat 

peningkatan awal dalam keterampilan motorik halus anak, 

namun indikator yang ditetapkan belum sepenuhnya tercapai, 

sehingga tindakan perlu dilanjutkan ke tahap berikutnya 

a. Pertemuan II 

1) Perencanaan  

 Pada pertemuan 2 siklus I yang dilaksanakan pada Jumat, 25 

Juli 2025, diharapkan kemampuan motorik halus anak meningkat 

melalui kegiatan menggunting dan menempel. Perencanaan yang 

dilakukan mencakup: 

a) Guru membuka kegiatan dengan memberikan salam dan 

mengajak anak-anak bernyanyi bersama lagu bertema 

kegiatan sehari-hari, misalnya lagu tentang buah-buahan, 
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untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membangun semangat belajar. 

b) Guru memulai percakapan ringan dengan menanyakan 

kembali pengalaman anak-anak pada pertemuan sebelumnya, 

misalnya: "Kemarin siapa yang sudah bisa menggunting pola 

dengan rapi? Bagaimana cara kalian menempel kertasnya?" 

Hal ini bertujuan untuk membangun keterhubungan dan 

memperkuat ingatan mereka. 

c)  Guru memperkenalkan kegiatan hari ini, yaitu menggunting 

pola gambar buah-buahan sederhana dan menempelkannya 

pada kertas gambar. Guru menjelaskan bahwa setiap anak 

akan mencoba menggunting sesuai garis pola dan menempel 

hasil guntingannya di tempat yang tepat. 

d)  Guru menyiapkan alat dan bahan pendukung kegiatan, 

seperti kertas bergambar buah, gunting anak, lem, kertas 

HVS, dan alas meja. 

e)  Guru menyusun aturan dan petunjuk kegiatan menggunting 

dan menempel, seperti cara memegang gunting dengan benar, 

cara menggunakan lem secukupnya, tidak berebut alat, serta 

menjaga kerapian hasil karya. 

2) Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua  dimulai pada 

Rabu, 25 Juli 2025 Pada dasarnya tahap pelaksanaan ini 

merupakan implementasi dari suatu tindakan yang sudah 
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direncanakan sebelum mencapai tujuan dari sebuah penelitian. 

Maka yang harus dilakukan adalah: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam, dan guru membimbing anak berdoa bersama sebelum 

memulai proses pembelajaran. Setelah itu, guru melakukan 

apersepsi dengan mengingatkan kembali kegiatan sebelumnya, 

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 

menggunting dan menempel gambar sederhana. 

2)  Kegiatan Inti 

1) Guru memberi stimulus ide, gagasan, dan memotivasi 

anak dengan kegiatan tanya jawab singkat, misalnya 

―Siapa yang pernah menggunting kertas di rumah?‖ atau 

―Bagaimana cara menempel supaya rapi?‖ 

2) Guru memperlihatkan contoh hasil karya menggunting dan 

menempel, misalnya gambar buah yang sudah digunting 

dan ditempel di kertas HVS. 

3) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan, mulai dari 

cara memegang gunting dengan benar, mengikuti pola 

garis, menggunakan lem secukupnya, hingga menempel di 

tempat yang tepat. 

4) Guru menekankan pentingnya sikap hati-hati, telaten, 

sabar, dan menjaga kerapian saat menggunting dan 

menempel. 
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5) Anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

menggunting pola gambar (misalnya buah, bunga, atau 

hewan sederhana) kemudian menempelkannya di kertas. 

6) Anak melaksanakan kegiatan menggunting dan menempel, 

sedangkan guru mengamati, mencatat perkembangan 

motorik halus anak, dan memberikan bimbingan kepada 

anak yang mengalami kesulitan. 

7) Setelah selesai, guru mengajak anak untuk menunjukkan 

hasil karya mereka dan bercerita singkat tentang apa yang 

sudah ditempel. 

3) Kegiatan Akhir 

Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada anak 

atas keaktifan dan usaha mereka dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Guru juga menekankan bahwa kegiatan 

menggunting dan menempel membantu anak menjadi lebih 

terampil dan rapi. Kegiatan ditutup dengan menyanyi 

bersama, membaca doa, dan salam penutup. 

3) Pengamatan 

Pada hari Jumat, 25 Juli 2025, peneliti tiba pukul 

07.00 WIB, membantu persiapan anak sebelum kegiatan 

dimulai. Pembelajaran dilaksanakan pukul 09.00–10.30 

WIB. Pada pertemuan ini, proses berjalan lebih lancar 

dibanding pertemuan pertama.. Anak-anak diminta untuk 

menggunting pola gambar buah dan hewan  yang telah 
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disediakan, kemudian menempelkannya pada lembar kerja 

sesuai dengan tempat yang ditentukan. Kegiatan ini 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak, seperti koordinasi mata dan tangan, ketelitian, serta 

kerapian, sekaligus melatih kesabaran dan konsentrasi 

mereka.
48

 

Seperti pada pertemuan sebelumnya, peneliti tiba 

tepat pada pukul 07.00 WIB. Setelah tiba, peneliti 

langsung membantu menyiapkan anak-anak untuk 

memulai hari. Mereka diminta berbaris dengan rapi 

sebelum masuk ke dalam kelas, lalu bersama-sama 

menyambut guru dengan salam dan doa pembuka. 

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru mengajak anak-

anak bernyanyi bersama lagu bertema benda sekitar, agar 

suasana menjadi ceria dan anak-anak lebih siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada pertemuan ini berjalan 

lebih lancar dibanding pertemuan pertama. Guru tampak 

lebih percaya diri dalam memberikan arahan, dan anak-

anak terlihat semakin aktif serta antusias mengikuti 

kegiatan menggunting dan menempel. Mereka berusaha 

memotong pola dengan hati-hati, meskipun beberapa anak 

masih tampak kesulitan mengikuti garis. Namun, dengan 
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bimbingan guru, anak-anak mampu menyelesaikan 

tugasnya dan menempelkan gambar dengan cukup rapi. 

Kemampuan motorik halus anak tampak meningkat, 

terutama dalam hal keterampilan menggunakan gunting 

dengan benar, mengendalikan gerakan tangan, serta 

menempel gambar pada posisi yang sesuai. Guru juga 

memberikan bimbingan dengan sabar, memotivasi anak 

yang masih ragu-ragu, dan memberikan apresiasi atas 

setiap hasil karya anak. Suasana kelas terasa hidup dan 

menyenangkan, serta mendorong anak untuk lebih percaya 

diri dalam mencoba hal-hal baru.
49

 

Di akhir kegiatan, anak-anak diajak untuk 

menunjukkan hasil karya mereka di depan teman-

temannya. Guru kemudian memberikan pujian atas usaha 

setiap anak dan menekankan bahwa meskipun hasilnya 

berbeda-beda, semua karya memiliki nilai positif. 

Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan salam penutup, 

memastikan anak-anak pulang dengan rasa senang 

sekaligus membawa pengalaman baru yang akan mereka 

kembangkan pada pertemuan selanjutnya. 

4) Refleksi 

 Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui 

kegiatan menggunting dan menempel, dilakukan Refleksi 
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dilakukan pada Senin, 29 Juli 2025 untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran selama pertemuan kedua Siklus I.Refleksi ini 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

dan pencapaian kemampuan motorik halus yang menjadi 

fokus utama pembelajaran. 

 Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dalam kemampuan motorik halus anak-anak. Anak 

mulai menunjukkan kemajuan dalam hal memegang gunting 

dengan benar, menggerakkan gunting mengikuti pola garis, 

serta menempelkan potongan kertas dengan lebih rapi. 

Misalnya, saat menggunting pola buah dan hewan , anak-

anak tampak antusias berusaha memotong sesuai garis 

meskipun hasilnya belum sempurna. Mereka juga mulai 

memahami cara menggunakan lem dengan tepat agar hasil 

tempelan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

menggunting dan menempel dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halus secara alami 

dan menyenangkan.
50

 

 Selain itu, anak-anak juga mulai menunjukkan sikap 

sabar dan teliti, terutama saat menunggu giliran 

menggunakan gunting atau memilih lem. Beberapa anak yang 

sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan inisiatif 

untuk mencoba sendiri, meskipun masih memerlukan 
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bimbingan dari guru. Namun demikian, masih ditemukan 

beberapa kendala dalam pelaksanaan, seperti anak yang 

kesulitan menggerakkan gunting dengan stabil, ada pula yang 

terburu-buru menempel sehingga hasilnya kurang rapi. Hal 

ini menyebabkan keterampilan motorik halus mereka belum 

berkembang secara maksimal. 

 Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dan observasi 

menyepakati beberapa solusi yang akan diterapkan pada 

siklus selanjutnya. Pertama, guru akan memberikan contoh 

menggunting dan menempel secara langsung agar anak-anak 

lebih mudah memahami langkah-langkahnya. Kedua, guru 

akan membentuk kelompok kecil agar suasana lebih kondusif 

dan setiap anak mendapatkan kesempatan lebih banyak untuk 

berlatih. Ketiga, guru akan memberikan pujian dan motivasi 

kepada anak-anak yang menunjukkan kerapian dan 

kesabaran, agar anak lain termotivasi untuk berusaha lebih 

baik. Refleksi ini menunjukkan bahwa kegiatan menggunting 

dan menempel memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, meskipun masih perlu 

perbaikan dalam pelaksanaan agar hasil yang dicapai bisa 

lebih optimal pada siklus berikutnya. 

 Hasil observasi pada pertemuan pertama dan kedua pada 

Siklus I menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru mengalami peningkatan secara 
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bertahap, begitu pula dengan kemampuan motorik halus 

anak. Selama pelaksanaan Siklus I, terlihat adanya 

perkembangan yang positif baik dari sisi guru sebagai 

fasilitator pembelajaran, maupun dari anak-anak sebagai 

peserta didik.
51

 

 Pada pertemuan pertama, sebagian anak masih terlihat 

bingung dan kurang terampil dalam menggunakan gunting. 

Gerakan tangan mereka belum stabil dan potongan kertas 

sering keluar dari pola. Namun, pada pertemuan kedua, mulai 

terlihat adanya peningkatan dalam kemampuan anak untuk 

menggunting sesuai garis, menempel lebih rapi, dan 

menunjukkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas. 

Anak-anak mulai memahami langkah kegiatan, menunjukkan 

ketekunan, serta mulai mampu mengikuti arahan guru secara 

sederhana. Guru juga menunjukkan peningkatan dalam 

mengelola kegiatan, dengan memberikan contoh lebih jelas, 

bimbingan lebih sabar, serta menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

 Meskipun pelaksanaan Siklus I dapat dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, masih 

terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan untuk siklus 

berikutnya. Guru perlu memberikan arahan yang lebih rinci 

terkait teknik menggunting yang benar, serta memperkuat 
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pengelompokan anak agar setiap anak mendapatkan 

kesempatan merata untuk berlatih. Selain itu, penggunaan 

media atau pola gambar yang lebih menarik juga dapat 

ditingkatkan agar anak lebih semangat dan mudah berlatih. 

Peningkatan bertahap yang tampak selama Siklus I ini 

menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan ke Siklus II 

dengan harapan bahwa anak-anak akan semakin berkembang 

dalam keterampilan motorik halus mereka, seperti ketepatan, 

kerapian, koordinasi tangan, serta kesabaran    

4. Siklus II 

a) Pertemuan I 

1) Perencanaan 

Pada pertemuan 1 siklus II yang dilaksanakan pada Selasa, 

12 Agustus 2025, perencanaan disusun berdasarkan hasil 

refleksi dan revisi pada pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini, 

guru fokus meningkatkan keterlibatan anak, ketelitian, 

koordinasi tangan–mata, dan kemandirian anak dalam kegiatan 

menggunting dan menempel. 

Pada dasarnya tahapan pelaksanaan siklus II pertemuan 

pertama memiliki kesamaan dengan tahapan pada siklus I. 

Namun, pada pelaksanaan siklus II telah dilakukan perbaikan 

dan penyempurnaan terhadap kekurangan yang ditemukan pada 

siklus sebelumnya. Kegiatan menggunting dan menempel tetap 

digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik 
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halus anak usia 5–6 tahun di PAUD Tunas Harapan, namun 

dengan pendekatan yang lebih optimal berdasarkan hasil 

evaluasi sebelumnya.
52

 

Karakteristik pelaksanaan siklus II pertemuan 1 adalah 

sebagai berikut: 

a) Perencanaan disusun berdasarkan hasil revisi dan refleksi 

dari pelaksanaan siklus I, dengan penekanan pada 

peningkatan keterlibatan anak serta penguatan keterampilan 

koordinasi tangan-mata dalam kegiatan menggunting dan 

menempel. 

b)  Pelaksanaan dan pemantauan dilakukan sesuai dengan 

rencana tindakan yang telah disempurnakan, dengan guru 

berperan aktif sebagai fasilitator dalam membimbing setiap 

anak secara lebih intensif. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II pertemuan 1 

meliputi: 

a) Anak-anak menunjukkan sikap kooperatif dalam 

kegiatan menggunting dan menempel, seperti bergiliran 

menggunakan gunting dan lem, serta berbagi peralatan 

dengan teman. 

b)  Anak-anak mampu mengikuti pola potongan dengan 

lebih teliti, hasil potongan lebih mendekati garis, dan 

menempelkan potongan kertas dengan lebih rapi. 
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c)  Anak-anak menunjukkan sikap saling membantu, 

misalnya membantu teman yang kesulitan menggerakkan 

gunting atau menempel potongan kertas pada tempat 

yang tepat. 

d) Anak-anak terlihat lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan hasil karyanya, berani menunjukkan 

hasil guntingan dan tempelan kepada teman maupun 

guru, serta mampu mengikuti aturan kegiatan yang telah 

disepakati bersama. 

2) Tindakan  

 Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama 

dilaksanakan pada Selasa, 12 Agustus 2025 pukul 09.00–10.30 

WIB.Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Tindakan 

kegiatan menggunting dan menempel dilaksanakan berdasarkan 

yang telah direncanakan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun di Paud Tunas Harapan Huta 

Padang  Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal 

Sumatera Utara,. 

a) Tahap Awal 

Guru memulai pertemuan dengan menyapa anak-anak 

secara hangat, menciptakan suasana yang ramah, aman, dan 

menyenangkan. Suasana ini bertujuan untuk membangun 

kedekatan emosional agar anak-anak merasa nyaman belajar. 
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Setelah itu, guru mengajak anak-anak bernyanyi lagu 

sederhana yang bertema benda-benda sekitar, seperti lagu 

tentang buah-buahan atau bunga. Lagu dan gerakan 

sederhana ini menjadi pengantar sebelum anak-anak masuk 

ke kegiatan inti. 

Setelah kegiatan pembuka selesai, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran hari ini. Dengan nada penuh semangat, guru 

menyampaikan bahwa anak-anak akan berlatih menggunting 

pola sederhana dan menempel potongan kertas menjadi 

bentuk utuh. Guru menekankan bahwa kegiatan ini tidak 

hanya menyenangkan, tetapi juga akan membantu melatih 

jari-jari tangan agar semakin kuat, rapi, dan terampil. 

Untuk membantu anak-anak memahami kegiatan yang akan 

dilakukan, guru menampilkan contoh hasil karya berupa 

potongan kertas yang sudah ditempel membentuk gambar 

sederhana, misalnya bentuk bunga atau rumah. Anak-anak 

kemudian diajak berdiskusi ringan, bertanya, dan menjawab 

secara bergiliran tentang bentuk yang mereka lihat. 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru mengingatkan kembali pembelajaran yang telah 

lalu dengan bertanya tentang pengalaman anak ketika 

menggunting dan menempel sebelumnya. 

2) Guru mengajak anak menyanyikan lagu pendek untuk 

menjaga semangat belajar. 
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3) Guru memperlihatkan pola gambar sederhana (misalnya 

bunga, buah, atau rumah) yang akan digunting dan 

ditempel. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah menggunting dengan 

hati-hati dan menempel dengan rapi menggunakan lem. 

5) Guru menekankan pentingnya berhati-hati saat 

menggunakan gunting, sabar menunggu giliran bila 

berbagi alat, serta menjaga kerapian hasil karya. 

6) Anak-anak mulai melakukan kegiatan menggunting pola 

sesuai arahan, kemudian menempel potongan pada kertas 

kerja mereka masing-masing. 

7) Guru berkeliling mendampingi, mengamati, serta 

mencatat perkembangan keterampilan motorik halus 

anak selama kegiatan berlangsung. 

8) Setelah selesai, guru mengajak anak berdiskusi tentang 

pengalaman mereka: bagian mana yang sulit digunting, 

bagaimana cara menempel rapi, dan perasaan mereka 

setelah melihat hasil karya sendiri. 

c) Tahap Akhir 

Setelah kegiatan menggunting dan menempel selesai, guru 

mengajak anak-anak untuk berkumpul dan menunjukkan 

hasil karya mereka di depan teman-teman. Anak-anak dengan 

antusias menjelaskan bentuk yang mereka buat, potongan 

mana yang paling sulit, dan bagaimana mereka 
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menempelnya. Guru mendorong setiap anak untuk berani 

berbicara di depan teman-temannya, sekaligus melatih rasa 

percaya diri. 

Guru juga memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk memberi komentar sederhana terhadap karya 

temannya, seperti menyebutkan hasil yang rapi, warna yang 

indah, atau ketelitian dalam menempel. Kegiatan ini 

mendorong munculnya rasa saling menghargai, percaya diri, 

serta kebanggaan terhadap hasil karya sendiri maupun teman. 

Selanjutnya, guru memberikan bimbingan tambahan kepada 

anak-anak yang masih kurang rapi dalam menggunting atau 

menempel, dengan pendekatan yang lembut dan membangun. 

Sebagai penutup, guru memberikan apresiasi secara spesifik 

kepada setiap anak, misalnya atas ketelitian, kesabaran, atau 

kerapian hasil karyanya. Pujian ini bertujuan memperkuat 

motivasi anak dan mendorong mereka untuk terus 

berkembang dalam keterampilan motorik halusnya. 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama proses kegiatan 

menggunting dan menempel berlangsung pada hari Selasa, 12 

Agustus 2025. Secara umum, terdapat peningkatan kemampuan 

motorik halus anak dibandingkan dengan siklus I Pada 

pertemuan pertama siklus II, pengamatan dilakukan untuk 

menilai sejauh mana perkembangan kemampuan motorik halus 
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anak setelah diterapkannya kegiatan menggunting dan 

menempel dengan tema pola hewan  sederhana. Secara umum, 

terdapat peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Anak-

anak tampak lebih percaya diri dalam menggunting pola yang 

diberikan guru dan menempel potongan kertas pada media yang 

tersedia. 

Keterlibatan anak-anak sangat tinggi, mereka tampak 

antusias menggunakan gunting dan lem, berusaha memotong 

dengan rapi, serta menempel potongan sesuai pola. Beberapa 

anak juga menunjukkan sikap teliti dan hati-hati agar hasil 

guntingannya sesuai garis. Anak-anak saling membantu, 

misalnya menolong teman yang kesulitan memegang gunting 

atau memberi lem. 

Dari segi koordinasi tangan, sebagian besar anak mulai 

terbiasa memegang gunting dengan benar, menekan lem 

secukupnya, dan menempel potongan tanpa berantakan. Hal ini 

menunjukkan perkembangan dalam keterampilan motorik halus 

seperti mengendalikan jari, memperhatikan detail, dan 

menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Meskipun sebagian besar anak sudah menunjukkan 

peningkatan, beberapa anak masih membutuhkan bimbingan, 

terutama dalam menggunting mengikuti garis lengkung atau 

menjaga kerapian saat menempel. Guru memberikan 
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pendampingan dengan sabar, serta memberi contoh langsung 

cara menggunting dan menempel dengan benar. 

Kegiatan menggunting dan menempel pada pertemuan ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus 

anak, baik dalam hal keterampilan menggunting, menempel, 

maupun koordinasi tangan-mata. 

4) Refleksi 

Refleksi pertemuan pertama siklus II dilakukan langsung 

setelah pembelajaran pada tanggal 12 Agustus 2025. Hasil 

refleksi menunjukkan bahwa:menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran melalui metode menggunting dan menempel 

berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Anak-anak terlihat lebih 

percaya diri dalam menggunting, menempel, dan menyelesaikan 

karyanya. Mereka mulai mampu bekerja lebih rapi, sabar 

menunggu giliran alat, dan menunjukkan kepedulian dengan 

membantu teman. 

Antusiasme anak-anak selama kegiatan sangat tinggi. 

Mereka tampak menikmati proses menggunting dan menempel 

serta mampu menghasilkan karya yang lebih baik dibandingkan 

siklus sebelumnya. Namun, refleksi juga menunjukkan bahwa 

masih ada beberapa anak yang memerlukan bimbingan lebih, 

khususnya dalam mengikuti garis pola dan mengontrol 

penggunaan lem agar tidak berlebihan. 
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1) Sebagai tindak lanjut, guru menyiapkan perbaikan untuk 

pertemuan selanjutnya, seperti: 

2) Memberikan contoh konkret cara menggunting dan 

menempel yang lebih rapi. 

3) Membentuk kelompok kecil agar suasana lebih kondusif. 

4) Memberikan pujian dan motivasi agar anak lebih percaya 

diri. 

b. Pertemuan II 

1) Perencanaan 

Pertemuan kedua Siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 

Agustus 2025. Tahapan pada kegiatan ini masih mengikuti 

pola pelaksanaan sebelumnya, namun dengan 

penyempurnaan berdasarkan refleksi dari pertemuan pertama 

Siklus II. Kegiatan menggunting dan menempel kembali 

diterapkan sebagai inti pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan ketelitian, kerapian, dan koordinasi tangan-

mata anak 

a) Perencanaan disusun berdasarkan hasil refleksi siklus I, 

dengan menekankan pada peningkatan ketelitian dan 

kerapian hasil karya. 

b) Pelaksanaan dilakukan sesuai rencana yang diperbaiki, 

dengan strategi pengelolaan kelas yang lebih baik agar 

semua anak mendapat kesempatan yang sama. 
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2) Tindakan 

a. Tahap Awal 

Guru menyapa anak-anak dengan hangat, lalu 

mengajak mereka bernyanyi lagu bertema hewan  untuk 

membangun semangat. Setelah itu guru menjelaskan bahwa 

hari ini mereka akan menggunting pola bentuk hewan  dan 

menempelkannya menjadi gambar utuh. Guru 

memperlihatkan contoh karya agar anak memahami 

langkah-langkah yang akan dilakukan. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengingatkan kembali pembelajaran 

sebelumnya. 

2) Anak diajak bernyanyi sejenak agar lebih semangat. 

3) Guru memperlihatkan pola gambar sederhana (buah, 

hewan  rumah). 

4) Guru menjelaskan cara menggunting sesuai garis 

dan menempel dengan rapi. 

5) Anak mulai menggunting pola, lalu menempel pada 

kertas kerja. 

6) Guru mengamati dan mencatat perkembangan 

keterampilan motorik anak. 

7) Setelah selesai, anak diajak menceritakan 

pengalamannya. 
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c. Tahap Akhir 

 Guru meminta anak-anak menunjukkan hasil karya 

mereka di depan teman-teman. Anak-anak antusias 

menjelaskan bentuk yang mereka buat, sementara guru 

mendorong teman-temannya untuk memberi komentar 

positif. Guru menutup kegiatan dengan doa dan memberi 

apresiasi pada setiap anak. 

3) Pengamatan 

Pada pertemuan kedua siklus II, hasil pengamatan 

menunjukkan adanya peningkatan yang lebih baik 

dibanding pertemuan sebelumnya. Anak-anak lebih 

terampil dalam menggunting mengikuti garis, menempel 

potongan kertas lebih rapi, serta menunjukkan kesabaran 

menunggu giliran. Anak yang awalnya pasif sudah mulai 

percaya diri untuk mencoba sendiri. 

Kerja sama antar anak juga semakin baik, mereka 

mau meminjamkan gunting atau membantu memberi lem 

pada teman. Koordinasi tangan-mata anak semakin 

berkembang, ditandai dengan hasil karya yang semakin 

sesuai pola. 

1) Refleksi 

Refleksi pada tanggal 13 Agustus 2025 menunjukkan 

bahwa anak-anak mengalami kemajuan signifikan dalam 

ketelitian menggunting, kerapian menempel, serta 
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kemampuan mengontrol gerakan jari. Mereka lebih percaya 

diri, aktif, dan menikmati kegiatan menggunting dan 

menempel 

Namun, beberapa anak masih perlu dibimbing agar lebih 

fokus dan tidak terburu-buru. Guru menyadari pentingnya 

memberi arahan lebih jelas, menggunakan media yang lebih 

menarik, serta memberikan bimbingan individual agar 

semua anak berkembang merata. 

Tabel 4.6 

Rangkuman hasil observasi peningkatan Motorik Halus anak  

pada siklus I  

No Skor Rata-

Rata 

Jumlah 

Anak 

Persentase 

Nilai Anak 

Keterangan  

1. 13-16 0 - Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

2. 9-12 6 60% Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

3. 5-8 4 40% Mulai Berkembang 

(MB) 

4. 0-4 0 - Belum Berkembang 

(BB) 

 

Rangkuman hasil observasi peningkatan Motorik Halus anak  

pada siklus II 

No Skor 

Rata-Rata 

Jumlah 

Anak 

Persentase 

Nilai Anak 

Keterangan  

1. 13-16 5 50% Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

2. 9-12 3 30% Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

3. 5-8 2 20% Mulai Berkembang 

(MB) 

4. 0-4 0 - Belum Berkembang 

(BB) 

 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II, Penulis 

melihat bahwa terdapat peningkatan pada kreativitas anak sudah dapat 
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mencapai kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik. 

B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun di Paud Tunas Harapan Huta Padang  

Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera 

Utara,melalui penerapan kegiatan menggunting dan menempel. 

Kemampuan motorik halus yang diamati meliputi ketepatan menggunting, 

koordinasi mata–tangan, ketepatan menempel, kerapian hasil kerja, 

kelancaran gerak, dan kecepatan gerak yang terkontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak secara 

bertahap dari Siklus I ke Siklus II, baik berdasarkan hasil observasi, data 

ceklis, maupun interpretasi skor perkembangan. 

Pada Siklus I, pelaksanaan kegiatan menggunting dan menempel 

menggunakan tema sederhana berupa bentuk geometri dan pola dasar. 

Berdasarkan data hasil observasi dan interpretasi skor, sebagian besar anak 

masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Kondisi ini terlihat dari perilaku anak yang masih 

kaku dalam memegang gunting, kurang percaya diri saat menggunting 

secara mandiri, serta kesulitan mengikuti garis pola, terutama pada pola 

lengkung. Selain itu, hasil menempel masih kurang rapi dan belum sesuai 

dengan pola yang disediakan. 

Meskipun demikian, pada Siklus I mulai terlihat adanya perkembangan 

awal kemampuan motorik halus anak. Anak menunjukkan usaha untuk 
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mengoordinasikan gerakan tangan dan mata saat menggunting, mulai 

menggunakan lem dengan lebih terkontrol, serta berusaha menyelesaikan 

tugas meskipun hasilnya belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan menggunting dan menempel telah memberikan stimulus awal 

terhadap perkembangan motorik halus anak, namun masih memerlukan 

bimbingan dan penguatan yang lebih intensif dari guru. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, guru menyadari adanya beberapa 

kendala, seperti anak yang terburu-buru, kurang teliti, serta masih 

membutuhkan contoh konkret sebelum melakukan kegiatan. Oleh karena 

itu, pada Siklus II dilakukan perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Perbaikan tersebut meliputi penggunaan pola gambar yang 

lebih menarik dan kontekstual bagi anak, seperti tema hewan dan buah, 

pemberian contoh menggunting dan menempel secara langsung sebelum 

kegiatan dimulai, pembagian anak ke dalam kelompok kecil agar suasana 

belajar lebih kondusif, serta pemberian pujian dan motivasi untuk 

meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada 

anak (child-centered learning), di mana guru berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan kegiatan dan media sesuai dengan kebutuhan serta minat 

anak. Penelitian oleh Nurjanah  juga menunjukkan bahwa kegiatan 

keterampilan tangan yang dirancang secara menarik dan sesuai dengan 
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tahap perkembangan anak mampu meningkatkan konsentrasi, ketelitian, 

serta kemampuan motorik halus anak secara signifikan di lembaga PAUD.
53

 

Hasil pelaksanaan Siklus II menunjukkan peningkatan kemampuan 

motorik halus anak yang lebih signifikan dibandingkan Siklus I. 

Berdasarkan interpretasi skor, sebagian besar anak telah berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Anak terlihat lebih percaya diri dalam memegang gunting, mampu 

mengikuti garis pola dengan lebih rapi, serta dapat menempel potongan 

kertas sesuai tempatnya. Anak yang pada Siklus I mengalami kesulitan 

menggunting pola lengkung, pada Siklus II sudah mampu menggunting pola 

sederhana dengan hasil yang lebih baik. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, perkembangan juga terlihat pada 

aspek sikap dan kemandirian anak. Anak mulai menunjukkan ketelitian, 

kesabaran, serta mampu menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan penuh 

pada bantuan guru. Koordinasi tangan–mata anak semakin terlatih, yang 

ditunjukkan melalui hasil karya yang lebih rapi dan sesuai dengan pola yang 

diberikan. Hal ini membuktikan bahwa latihan yang dilakukan secara 

berulang melalui kegiatan menggunting dan menempel memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan motorik yang 

dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock 
54

, yang menyatakan bahwa 

keterampilan motorik halus anak berkembang melalui latihan yang berulang 
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Keterampilan Tangan,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 1 (2020): 45–52. 
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dan terarah dalam kegiatan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, 

seperti menggunting, menempel, melipat, dan meronce. Semakin sering 

anak terlibat dalam kegiatan tersebut, maka semakin baik pula kontrol 

gerakan dan koordinasi tangan–mata yang dimiliki anak.
55

 

Dengan demikian, penerapan kegiatan menggunting dan menempel yang 

dikaitkan dengan tema menarik seperti hewan dan buah memberikan ruang 

eksplorasi yang luas bagi anak untuk melatih keterampilan jari, memperkuat 

koordinasi tangan–mata, serta membangun kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan 

menggunting dan menempel merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

dan relevan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 

tahun di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut 

Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara. 
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BAB V 

                                      PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus di Paud Tunas Harapan Huta Padang  Kecamatan Ulu Pungkut 

Kabupaten  Mandailing Natal Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan menggunting dan menempel efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Pada Siklus I, kemampuan 

motorik halus anak berada pada kategori cukup berkembang dengan rata-

rata pencapaian sebesar 58,33%, di mana anak mulai mampu memegang 

gunting, menggunting sesuai pola, dan menempel meskipun hasilnya belum 

rapi. 

Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II melalui penggunaan media 

yang lebih menarik dan pembagian kelompok kecil, kemampuan motorik 

halus anak meningkat secara signifikan. Anak menjadi lebih percaya diri, 

teliti, dan mandiri, dengan hasil karya yang lebih rapi serta koordinasi 

tangan–mata yang lebih baik. Rata-rata kemampuan motorik halus anak 

pada Siklus II meningkat menjadi 81,63% dan termasuk dalam kategori 

berkembang sangat baik. Dengan demikian, kegiatan menggunting dan 

menempel terbukti efektif dan bermakna dalam menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak usia dini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai bahan 

evaluasi dan tindak lanjut, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru : Diharapkan guru dapat menjadikan kegiatan menggunting 

dan menempel sebagai salah satu strategi pembelajaran rutin dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Guru juga perlu 

memberikan contoh yang jelas, pendampingan individual, serta 

apresiasi agar anak lebih termotivasi. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan : Lembaga PAUD diharapkan memberikan 

dukungan penuh kepada guru berupa penyediaan alat dan bahan 

(gunting anak, kertas warna, lem, media gambar), serta mengadakan 

pelatihan yang menunjang kreativitas guru dalam mengembangkan 

kegiatan motorik halus. 

3. Bagi Orang Tua : Orang tua diharapkan dapat melanjutkan stimulasi 

motorik halus di rumah dengan memberikan aktivitas sederhana seperti 

menggunting pola, meronce, melipat kertas, atau mewarnai, agar 

perkembangan keterampilan jari anak semakin terasah. 

4. Bagi Peneliti :  diharapkan bisa dijadikan reverensi untuk menambah 

ilmu dan pengalaman dalam melakukan penelitian tentang Penerapan 

Kegiatan Menggunting dan menempel untuk meningkatkan motorik 

halus anak usia dini 
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LAMPIRAN I  

LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI 

Tahap Pra- operasional 

Aspek pengamatan Item Pernyataan Penilaian  

 

Kegiatan awal saat di 

dalam kelas 

Sapaan, doa, dan ice briking  Guru menyapa 

dengan ramah, 

anak menjawab 

salam dan ikut 

doa dengan 

antusias (Baik) 

Penjelasan guru tentang kegiatan 

menggunting dan menempel (tujuan, alat-

bahan, dan langkah-langkah) 

Guru menjelaskan 

dengan bahasa 

sederhana, anak 

memperhatikan 

namun masih ada 

yang kurang 

fokus (Cukup) 

Respon anak terhadap penjelasan guru Sebagian anak 

memperhatikan 

dengan baik, 

namun ada 

beberapa yang 

masih bercanda 

(Cukup) 

Cara guru memulai kegiatan menggunting 

dan menempel  

Guru memulai 

dengan memberi 

contoh singkat, 

anak terlihat 

penasaran (Baik) 

 

 

Kegiatan inti  

 Cara anak mengambil alat dan bahan 

(gunting, kertas, lem) 

Sebagian anak 

masih dibantu 

guru, belum 

mandiri (Cukup) 

Cara anak menggunting mengikuti garis Masih banyak 



 
 

 
 

yang keluar garis, 

koordinasi 

tangan-mata 

belum stabil 

(Kurang) 

Cara anak menempel potongan sesuai 

tempatnya 

Anak menempel, 

tetapi belum rapi 

( cukup ) 

Tingkat kemandirian ana Guru memulai 

dengan memberi contoh singkat, anak 

terlihat penasaran (Baik)k selama kegiatan 

Interaksi anak dengan guru dan teman 

selama kegiatan 

Sekitar separuh 

anak minta 

bantuan guru 

 ( cukup ) 

Kegiatan penutup  Penyelesaian kegiatan menggunting dan 

menempel oleh anak 

Beberapa anak 

selesai tepat 

waktu ,sebagian 

masih lama 

(cukup) 

Respon anak terhadap kegiatan yang 

dilakukan 

Anak terlihat 

senang meski 

hasil belum 

maksimal (baik) 

Pertanyaan guru kepada anak terkait 

kegiatan 

Anak mampu 

menjawab 

sederhana tentang 

kegiatan (baik) 

Apresiasi guru terhadap hasil karya anak Guru memberikan 

pujian ,anak 

merasa bangga   

( baik) 

 

 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Untuk Guru 



 
 

 
 

Pertemuan 1 

No Aspek Observasi Pertemuan 

1 

Keterangan  

1 Guru menyiapkan 

alat dan bahan 

  Alat dan bahan sudah lengkap 

(gunting, lem, kertas) 

2 Guru menyusun 

RPPH 

  RPPH sesuai tema dan tujuan 

pembelajaran 

3 Guru memberikan 

instruksi dan 

demonstrasi 

tentang cara 

menggunting dan 

menempel dengan 

benar 

  Instruksi jelas, anak 

memperhatikan 

4 Guru mengamati 

dan mencatat 

perkembangan 

motorik halus anak 

dalam kegiatan 

  Guru aktif mencatat kemajuan 

tiap anak 

5 Guru 

mengevaluasi hasil 

siklus dan 

menentukan 

langkah perbaikan 

untuk siklus 

berikutnya 

  Evaluasi dilakukan, ditemukan 

kendala pada kerapian 

menempel 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Untuk Guru 

Pertemuan 2 

No Aspek Observasi Pertemuan 

2 

Keterangan  

1 Guru menyiapkan 

alat dan bahan 

  Semua alat disiapkan lebih 

rapi  

2 Guru menyusun 

RPPH 

  RPPH lebih rinci pada langkah 

menempel  

3 Guru memberikan 

instruksi dan 

demonstrasi 

tentang cara 

menggunting dan 

menempel dengan 

benar 

  Guru memberikan contoh 

langsung ketiap anak  

4 Guru mengamati 

dan mencatat 

perkembangan 

motorik halus anak 

dalam kegiatan 

  Perkembangan lebih baik dari 

pertemuan sebelumnya  

5 Guru 

mengevaluasi hasil 

siklus dan 

menentukan 

langkah perbaikan 

untuk siklus 

berikutnya 

  Hasil cukup meningkatkan tapi 

sebagian anak masih perlu 

bantuan memegang gunting  

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Untuk Guru 

Pertemuan 3 

No Aspek Observasi Pertemuan 

3 

Keteragan  

1 Guru menyiapkan 

alat dan bahan 

  Semua alat disiapkan lebih 
rapi  

2 Guru menyusun 

RPPH 

  RPPH lebih rinci pada langkah 
menempel  

3 Guru memberikan 

instruksi dan 

demonstrasi 

tentang cara 

menggunting dan 

menempel dengan 

benar 

  Guru memberikan contoh 
langsung ketiap anak  

4 Guru mengamati 

dan mencatat 

perkembangan 

motorik halus anak 

dalam kegiatan 

  Perkembangan lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya  

5 Guru 

mengevaluasi hasil 

siklus dan 

menentukan 

langkah perbaikan 

untuk siklus 

berikutnya 

  Hasil cukup meningkatkan tapi 
sebagian anak masih perlu 
bantuan memegang gunting  

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Untuk Guru 

Pertemuan 4 

No Aspek Observasi Pertemuan 

4 

Keteragan  

1 Guru menyiapkan 

alat dan bahan 

  Semua alat disiapkan lebih 
rapi  

2 Guru menyusun 

RPPH 

  RPPH lebih rinci pada langkah 
menempel  

3 Guru memberikan 

instruksi dan 

demonstrasi 

tentang cara 

menggunting dan 

menempel dengan 

benar 

  Guru memberikan contoh 
langsung ketiap anak  

4 Guru mengamati 

dan mencatat 

perkembangan 

motorik halus anak 

dalam kegiatan 

  Perkembangan lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya  

5 Guru 

mengevaluasi hasil 

siklus dan 

menentukan 

langkah perbaikan 

untuk siklus 

berikutnya 

  Hasil cukup meningkatkan tapi 
sebagian anak masih perlu 
bantuan memegang gunting  

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Lembar Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Untuk anak 

No Aspek 

Penilaian 

Motorik 

Halus 

Indikator BB MB BSH BSB 

1 Ketepatan 

Menggunting 

Memotong 

garis sesuai 

pola 

  ✓ ✓ 

2 Koordinasi 

Mata–

Tangan 

Memegang 

gunting dan 

menggerakkan 

sesuai arah 

pola 

 ✓  ✓ 

3 Ketepatan 

Menempel 

Meletakkan 

potongan di 

tempat yang 

tepat 

  ✓ ✓ 

4 Kerapian 

Hasil Kerja 

Menempel 

dengan rapi 

dan tidak 

keluar garis 

  ✓ ✓ 

5 Kelancaran Gerakan  ✓ ✓ ✓ 



 
 

 
 

Gerak gunting dan 

tangan saat 

menempel 

lancar 

6 Kecepatan 

Terkontrol 

Menggunting 

dan 

menempel 

sesuai waktu, 

tidak tergesa-

gesa 

 ✓ ✓ ✓ 

Kesimpulan Hasil Observasi Anak 

Berdasarkan observasi pada kegiatan menggunting dan menempel, dapat 

disimpulkan: 

1. Ketepatan Menggunting 

o Sebagian besar anak mampu mengikuti pola dan memotong garis 

dengan baik. 

o Tingkat ketepatan mencapai BSH–BSB, menunjukkan kemampuan 

motorik halus dalam penggunaan gunting sudah berkembang 

sesuai harapan. 

2. Koordinasi Mata–Tangan 

o Anak-anak menunjukkan koordinasi yang semakin baik dalam 

memegang gunting dan mengatur arah kertas. 

o Aktivitas ini meningkatkan fokus mata dan sinkronisasi gerakan 

tangan, sebagian besar anak berada pada BSH–BSB. 

3. Ketepatan Menempel dan Kerapian Hasil Kerja 



 
 

 
 

o Anak mampu menempatkan potongan kertas sesuai tempat dan 

menempelkannya dengan rapi, mengikuti pola yang diberikan. 

o Hasil kerja sebagian besar anak termasuk BSH–BSB, menunjukkan 

perkembangan kerapian dan presisi yang baik. 

4. Kelancaran Gerak dan Kecepatan Terkontrol 

o Gerakan anak saat menggunting dan menempel mulai lancar dan 

terkontrol. 

o Sebagian anak sudah dapat menyelesaikan kegiatan sesuai waktu 

tanpa terburu-buru, berada pada MB–BSB. 

Ringkasan Hasil Observasi Guru (4 Pertemuan) 

Pertemuan Aspek Observasi Keterangan Umum 
1 Menyiapkan alat dan 

bahan, menyusun RPPH, 

memberikan instruksi, 

mengamati, mengevaluasi 

Semua aspek terlaksana, 

evaluasi menemukan 

kendala pada kerapian 

menempel 
2 Menyiapkan alat dan 

bahan, menyusun RPPH, 

memberikan instruksi, 

mengamati, mengevaluasi 

Alat lebih rapi, RPPH lebih 

rinci, anak lebih 

memahami, sebagian 

masih perlu bantuan 

memegang gunting 
3 Menyiapkan alat dan 

bahan, menyusun RPPH, 

memberikan instruksi, 

mengamati, mengevaluasi 

Perkembangan lebih baik 

dari pertemuan 

sebelumnya, sebagian anak 

masih perlu bantuan 

memegang gunting 
4 Menyiapkan alat dan 

bahan, menyusun RPPH, 

memberikan instruksi, 

mengamati, mengevaluasi 

Perkembangan stabil dan 

meningkat, anak terbiasa 

dengan alat dan instruksi 

guru 

Kesimpulan Guru: 
 Guru selalu menyiapkan alat dan RPPH dengan lebih rapi di setiap 

pertemuan. 

 Instruksi dan demonstrasi menjadi lebih efektif pada pertemuan 

berikutnya. 

 Evaluasi menunjukkan kemajuan, meskipun sebagian anak masih perlu 

bantuan memegang gunting pada awal siklus. 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN  3  

CATATAN ANEKDOT 

Siklus 1 

No Nama Anak Tanggal Kegiatan Perilaku 

yang 

Diamati 

Interpretasi 

1 Arumi 24Juli 2025 Menggunting 

pola buah 

Arumi 

memegang 

gunting 

dengan 

benar namun 

masih 

kesulitan 

mengikuti 

garis pola 

dan hasil 

guntingan 

belum rapi 

Motorik halus 

mulai 

berkembang, 

perlu 

bimbingan 

lanjutan 

2 Dinda 24Juli 2025 Menempel 

gambar 

Dinda 

menempel 

potongan 

kertas 

namun 

posisi 

kurang tepat 

dan 

penggunaan 

lem 

berlebihan 

Anak mulai 

memahami 

kegiatan 

menempel, 

koordinasi 

tangan perlu 

dilatih 

3 Fadli 24Juli 2025 Menggunting 

pola 

Fadli 

mampu 

menggunting 

sebagian 

pola namun 

sering 

berhenti dan 

terlihat ragu 

Koordinasi 

mata–tangan 

belum optimal 

4 Zidan 24Juli 2025 Menempel 

gambar 

Zidan 

menempel 

potongan 

gambar 

sesuai pola 

dengan 

bantuan guru 

Anak 

membutuhkan 

pendampingan 

untuk 

meningkatkan 

kemandirian 

5 Rara 24Juli 2025 Menggunting 

pola 

Rara 

memegang 

gunting 

dengan baik 

namun hasil 

Motorik halus 

cukup 

berkembang, 

perlu latihan 

berulang 



 
 

 
 

potongan 

masih keluar 

garis 

6 Rehan 24Juli 2025 Menggunting 

pola 

Rehan masih 

kesulitan 

menggunting 

dan sering 

meminta 

bantuan guru 

Motorik halus 

masih perlu 

stimulasi 

intensif 

7 Salsa 24Juli 2025 Menempel 

gambar 

Salsa 

menempel 

potongan 

kertas sesuai 

pola namun 

belum rapi 

Koordinasi 

tangan–mata 

mulai 

berkembang 

8 Riko 24Juli 2025 Menggunting 

pola 

Riko 

memegang 

gunting 

dengan 

kurang stabil 

dan hasil 

potongan 

belum rapi 

Anak masih 

perlu latihan 

dasar motorik 

halus 

9 Aulia 24Juli 2025 Menempel 

gambar 

Aulia 

mampu 

menempel 

dengan 

cukup rapi 

meskipun 

masih 

dibantu guru 

Motorik halus 

berkembang 

dengan 

bimbingan 

10 Bima 24Juli 2025 Menggunting 

pola 

Bima 

mampu 

menggunting 

sebagian 

pola namun 

belum 

konsisten 

Koordinasi 

gerak perlu 

ditingkatkan 

 

 

  



 
 

 
 

Siklus 2 

No Nama Anak Tanggal Kegiatan Perilaku 

yang 

Diamati 

Interpretasi 

1 Arumi 31 Juli 2025 Menggunting 

pola hewan 

Arumi 

memegang 

gunting 

dengan 

benar dan 

mampu 

mengikuti 

garis pola 

dengan lebih 

rapi 

Motorik 

halus 

berkembang 

dengan baik 

2 Dinda 31 Juli 2025 Menempel 

gambar buah 

Dinda 

menempel 

potongan 

kertas sesuai 

pola dan 

penggunaan 

lem sudah 

lebih 

terkontrol 

Koordinasi 

tangan–mata 

berkembang 

3 Fadli 31 Juli 2025 Menggunting 

pola hewan 

Fadli 

mampu 

menggunting 

pola hingga 

selesai tanpa 

ragu 

Kepercayaan 

diri dan 

koordinasi 

meningkat 

4 Zidan 31 Juli 2025 Menempel 

gambar 

Zidan 

menempel 

gambar 

sesuai pola 

tanpa 

bantuan guru 

Kemandirian 

anak 

berkembang 

sangat baik 

5 Rara 31 Juli 2025 Menggunting 

pola buah 

Rara mampu 

mengikuti 

garis pola 

dengan hasil 

potongan 

rapi 

Motorik 

halus 

berkembang 

optimal 

6 Rehan 31 Juli 2025 Menggunting 

pola hewan 

Rehan 

mampu 

menggunting 

dengan lebih 

stabil dan 

jarang 

meminta 

bantuan 

Kemampuan 

motorik 

halus mulai 

berkembang 

baik 

7 Salsa 31 Juli 2025 Menempel 

gambar buah 

Salsa 

menempel 

Koordinasi 

tangan–mata 



 
 

 
 

potongan 

kertas 

dengan rapi 

dan sesuai 

pola 

berkembang 

sangat baik 

8 Riko 31 Juli 2025 Menggunting 

pola 

Riko 

memegang 

gunting 

dengan 

benar dan 

mengikuti 

pola 

sederhana 

Kemampuan 

motorik 

halus 

berkembang 

9 Aulia 31 Juli 2025 Menempel 

gambar 

Aulia 

mampu 

menempel 

secara 

mandiri dan 

hasil rapi 

Kemandirian 

dan 

ketelitian 

meningkat 

10 Bima 31 Juli 2025 Menggunting 

pola hewan 

Bima 

mampu 

menggunting 

sesuai pola 

dengan lebih 

konsisten 

Motorik 

halus 

berkembang 

sangat baik 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

PAUD TUNAS HARAPAN  

 

Kelompok/Usia   : B/5-6 Tahun 

Semester/Minggu   : I/Kedua 

Tema/Subtema   : Tumbuhan/Buah- buahan/Jeruk 

KD danIndikator yang dicapai : 1.1 3.1 4.1 3.3-4.1 3.6- 4.6 2.14 3.10-4.10 

3.15. 4.15 

      Indikator : 

1. Doa sebelum dan sesudah kegiatan 

2. Menyebutkan warna dan bentuk jeruk 

3. Menggunting pola sederhana 

4. Menempel gambar jeruk sesuai pola 

Materi yang masuk dalam SOP untuk pembiasaan. 

5. Bersyukur pada tuhan 

6. Mengucap salam masuk dalam SOP penyambutan dan penjemputan. 

7. Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk kedalam SOP 

pembukaan. 

8. Mencuci tangan masuk dalam sop sebelum dan sesudah makan 

9. Mengenal benda di sekitarnya (nama, warna, ukuran, bentuk dan pola) 

Alat dan bahan. 

10.  Gambar jeruk 

11. Kertas Hvs 

12. Kertas origami 

13. Gunting Anak 

14. Lem kertas 

Pembukaan. 

15. Doa sebelum belajar 

16. Tepuk semangat 

17. Bernyanyi lagu tentang buah- buahan 

18. Pengenalan aturan bermain 

 Kegiatan Inti 

19. Guru menunjukkan gambar jeruk dan bertanya: warna, bentuk, dan rasa 

20. Guru memperlihatkan pola gambar jeruk yang akan digunting dan 

ditempel 

21. Anak menggunting gambar jeruk sesuai pola 

22. Anak menempel potongan kertas untuk membentuk jeruk 

23. Anak melakukan kegiatan sesuai yang di minati dan gagasannya  

Kegiatan pengaman 

a. Anak mencerikatan kegiatan bermain yang di lakukan 



 
 

 
 

b. Guru menayakan konsep yang di temukan anak di kegiatan mainanya 

 Penutup 

24. Menanyakan perasaan selama hari ini 

25. Berdiskusi kegiatan apa saja yang telah di lakukan hari ini, main apa yang 

paling disukai 

26. Bercerita pendek berisi tentang pesan-pesan. 

27. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok. 

28. Berdoa setelah belajar 

 

Rencana Penilaian: 

KD Indikator yang dicapai 

1.1 3.1 4.1Nilai Agama dan Moral Anak terbiasa bersyukur dirinya 

terhadap tuhan Anak dapat 

berdoa sebelum dan sesudah 

makan 

2.1 3.3-4.1 Motorik Anak mampu menggunting pola 

sederhana dan menempel 

dengan rapi 

3.6- 4.6 Kognitif  Anak mengenal warna dan 

bentuk jeruk 

2.14 3.10-4.10 Bahasa Anak terbiasa berlaku ramah 

Anak memahami cerita yang di 

bacakan 

3.15-4.15 Seni  Lagu tentang jeruk 

 

 

Waktu Langkah-langkahKegiatan 

Pembukaan 
(15 menit) 

1. Baris berbaris  

2. Mengucap salam dan sapaan  

3. Membacado‘a sebelum 

belajar  

4. Bertepuk ―tepuk semangat, 

tepuk anak soleh‖  

5. Bernyanyi ―lagu tentang 

jeruk‖  

6. Membac aayat- ayat pendek  

 

 

 

 

 

 
 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Daftar Ceklis Kegiatan Menggunting dan Menampel untuk Meningkatkan 

Motorik Halus  

Pada siklus 1 pertemuan 1  

N

o 

Nama Ketepatan 

Mengguntin

g 

Koordinas

i Mata–

Tangan 

Ketepata

n 

Menempe

l 

Kerapia

n Hasil 

Kerja 

Kelancara

n Gerak 

Kecepata

n 

Terkontro

l 

Tota

l  

1 Arum

i 

2 2 2 2 2 2 12 

2 Dinda 2 2 2 2 2 2 12 

3 Fadli 1 2 2 2 2 2 11 

4 Zidan 2 2 2 2 2 2 12 

5 Rara 2 2 2 2 2 2 12 

6 Reha

n 

1 2 2 2 2 2 11 

7 Salsa 2 2 2 2 2 2 12 

8 Riko 1 2 2 2 2 2 11 

9 Aulia 2 2 2 2 2 2 12 

1

0 

Bima 1 2 2 2 2 2 11 

 

Daftar Ceklis Kegiatan Menggunting dan Menampel untuk Meningkatkan 

Motorik Halus  

Pada siklus 1 pertemuan 2 

N

o 

Nama Ketepatan 

Mengguntin

g 

Koordinas

i Mata–

Tangan 

Ketepata

n 

Menempe

l 

Kerapia

n Hasil 

Kerja 

Kelancara

n Gerak 

Kecepata

n 

Terkontro

l 

Tota

l  

1 Arum

i 

3 2 2 2 2 2 13 

2 Dinda 2 2 3 2 2 2 13 

3 Fadli 2 2 2 2 2 2 12 

4 Zidan 2 3 2 2 2 2 13 

5 Rara 2 2 2 3 2 2 13 

6 Reha

n 

2 2 2 2 2 2 12 

7 Salsa 2 2 3 2 2 2 13 

8 Riko 2 2 2 2 2 2 12 

9 Aulia 2 2 2 2 2 2 12 

1

0 

Bima 2 2 2 2 2 2 12 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Daftar Ceklis Kegiatan Menggunting dan Menampel untuk Meningkatkan 

Motorik Halus  

Pada siklus 2 pertemuan 1 

N

o 

Nama Ketepatan 

Mengguntin

g 

Koordinas

i Mata–

Tangan 

Ketepata

n 

Menempe

l 

Kerapia

n Hasil 

Kerja 

Kelancara

n Gerak 

Kecepata

n 

Terkontro

l 

Tota

l  

1 Arum

i 

3 3 3 2 3 2 16 

2 Dinda 3 3 3 3 2 2 17 

3 Fadli 3 2 3 2 2 2 14 

4 Zidan 3 3 3 2 3 2 16 

5 Rara 3 3 2 3 2 2 15 

6 Reha

n 

2 2 2 2 2 2 12 

7 Salsa 3 3 3 3 2 2 16 

8 Riko 2 2 2 2 2 2 12 

9 Aulia 3 3 3 2 2 2 15 

1

0 

Bima 3 2 2 2 2 2 13 

 

Daftar Ceklis Kegiatan Menggunting dan Menampel untuk Meningkatkan 

Motorik Halus  

Pada siklus 2 pertemuan 2 

N

o 

Nama Ketepatan 

Mengguntin

g 

Koordinas

i Mata–

Tangan 

Ketepata

n 

Menempe

l 

Kerapia

n Hasil 

Kerja 

Kelancara

n Gerak 

Kecepata

n 

Terkontro

l 

Tota

l  

1 Arum

i 

4 3 4 3 3 3 20 

2 Dinda 4 4 4 3 3 3 21 

3 Fadli 3 3 3 3 2 2 16 

4 Zidan 4 4 4 3 3 3 21 

5 Rara 4 3 4 4 3 3 21 

6 Reha

n 

3 3 3 3 2 2 16 

7 Salsa 4 4 4 4 3 3 22 

8 Riko 3 3 3 3 2 2 16 

9 Aulia 4 4 4 3 3 3 21 

1

0 

Bima 3 3 3 3 2 2 16 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rekap Siklus 1 pertemuan 1 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Ketepatan 

Menggunting 

4 6 0 0 

2 Koordinasi 

Mata–Tangan 

0 10 0 0 

3 Ketepatan 

Menempel 

0 10 0 0 

4 Kerapian Hasil 

Kerja 

0 10 0 0 

5 Kelancaran 

Gerak 

0 10 0 0 

6 Kecepatan 

Terkontrol 

0 10 0 0 

Mayoritas anak masih pada kategori MB, beberapa BB pada indikator 

menggunting. 

 

Rekap Siklus 1 pertemuan 2 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Ketepatan 

Menggunting 

0 7 3 0 

2 Koordinasi 

Mata–Tangan 

0 8 2 0 

3 Ketepatan 

Menempel 

0 7 3 0 

4 Kerapian Hasil 

Kerja 

0 7 3 0 

5 Kelancaran 

Gerak 

0 10 0 0 

6 Kecepatan 

Terkontrol 

0 10 0 0 

Mulai muncul kategori BSH, namun masih didominasi MB. 

 

Rekap Siklus 2 pertemuan 1 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Ketepatan 

Menggunting 

0 2 8 0 

2 Koordinasi 

Mata–Tangan 

0 4 6 0 

3 Ketepatan 

Menempel 

0 4 6 0 

4 Kerapian Hasil 

Kerja 

0 5 5 0 

5 Kelancaran 

Gerak 

0 10 0 0 

6 Kecepatan 0 10 0 0 



 
 

 
 

Terkontrol 

Perkembangan jelas ke kategori BSH 

 

Rekap Siklus 2 pertemuan 2 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Ketepatan 

Menggunting 

0 0 4 6 

2 Koordinasi 

Mata–Tangan 

0 0 5 5 

3 Ketepatan 

Menempel 

0 0 4 6 

4 Kerapian Hasil 

Kerja 

0 0 6 4 

5 Kelancaran 

Gerak 

0 4 6 0 

6 Kecepatan 

Terkontrol 

0 4 6 0 

Kategori BSB mendominasi — indikator keberhasilan tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

 

Dokumentasi 

 

        Suasana saat menjelasakan kegiatan menggunting dan menempel  

 

 

         Suasana saat menjelaskan mengenai buah apel dan langkah langkah  

kegiatan menggnunting dan menempel 

 



 
 

 
 

 
     Membagikan alat dan bahan untu kegiatan menggunting dan menempel  

 

 

 
 Memberikan contoh kepada anak tentang kegiatan menggunting dan menempel  

 

 



 
 

 
 

 
 Anak mulai mencoba kegiatan menggunting dan menempel  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                   Anak mulai mencoba memengang dan menggunting origami  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
                                 Anak mulai mencoba menempel origami 

 
 Hasil kegiatan menggunting dan menempel membentuk buah apel ,jeruk 
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